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  Hubungan Antara Persepsi Pola Asuh Permisif Dengan Prokastinasi 

Akademik Pada Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi Di 

Universitas Muhammadiyah Aceh 

 

ABSTRAK 

Dampak dari prokrastinasi akademik bisa membuat seorang mahasiswa terlambat 

dalam menyelesaikan studinya. Salah satu pennyebabnya adalah pola asuh 

permisif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi pola 

asuh permisif terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiwa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi, Pengambilan 

sampel menggunakan metode probability sampling dengan teknik Cluster 

Random Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh dengan jumlah 930 dan 

sampel yang diperoleh sebanyak 255 mahasiswa. Alat ukur yang digunakan 

adalah skala pola asuh permisif yang mengacu pada teori Baumrind (1991) dan 

dan skala prokrastinasi akademik yang mengacu pada teori Milgran (dalam 

Ferrari, Johnson, & McCown, 1995). Pada penelitian ini diperoleh rxy = 0.967 

dengan p =0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah 

Aceh. Hal ini mengidentifikasi bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 

cenderung untuk memiliki persepsi pola asuh permisif yang tinggi. 

 

Kata kunci : Pola asuh permisif, Prokrastinasi akademik, Mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi 
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The Relationship Between Perceptions of Permissive Parenting and 

Academic Procrastination in Students Working on Thesis at Muhammadiyah 

University of Aceh 

 

ABSTRACK 

The impact of academic procrastination can make a student late in completing his 

studies. One of the causes is permissive parenting. This study aims to determine 

the relationship between perceptions of permissive parenting and academic 

procrastination in students who are working on their thesis at Muhammadiyah 

University of Aceh. This study used a quantitative approach with the correlation 

method. Sampling used the probability sampling method with the Cluster Random 

Sampling technique. The population in this study were students who were working 

on their thesis at the University of Muhammadiyah Aceh with a total of 930 and 

the samples obtained were 255 students. The measurement tools used are the 

permissive parenting scale which refers to Baumrind's theory (1991) and the 

academic procrastination scale which refers to Milgran's theory (in Ferrari, 

Johnson, & McCown, 1995). In this study, rxy = 0.967 with p = 0.000 (p <0.05). 

This shows that there is a significant positive relationship between permissive 

parenting and academic procrastination in students who are working on their 

thesis at the Muhammadiyah University of Aceh. This identifies that students who 

practice procrastination tend to have a high perception of permissive parenting. 

Keywords: Permissive parenting, academic procrastination, students working 

on their thesis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi. 

Pengertian mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

siswa yang belajar pada Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2012). Menurut UU 

RI Nomor 12 tahun 2012 (dalam Astuti & Hermayawati, 2014) menyatakan 

mahasiswa mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita 

pembangunan nasional. Sementara itu, Perguruan Tinggi merupakan lembaga 

pendidikan yang secara formal diserahi tugas dan tanggung jawab 

mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi. Tujuan 

pendidikan tinggi dapat tercapai apabila Tridharma Perguruan Tinggi dapat 

terlaksana, yaitu mampu menyelenggarakan pendidikan, melakukan 

penelitian dan melakukan pengabdian pada masyarakat. 

Seorang mahasiswa dapat dikategorikan pada tahap perkembangan 

yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa 

remaja akhir sampai pada masa dewasa awal dan dilihat dari segi 

perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah 

pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012). Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa adalah seorang peserta didik yang berusia 18 

sampai 25 tahun, yang terdaftar dan menjalani pendidikannya di perguruan 

tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut maupun 

universitas. 
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Bagi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi, mereka dituntut untuk menyelesaikan studinya dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan. Tahap terakhir dalam masa kuliah tersebut adalah 

masa penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang akan dihadapi oleh 

mahasiswa tingkat akhir. Universitas di seluruh Indonesia baik negeri 

maupun swasta menjadikan skripsi sebagai ujian akhir untuk memperoleh 

gelar S1. Skripsi merupakan suatu kewajiban dan tanggung jawab yang harus 

diselesaikan oleh setiap mahasiswa diakhir masa perkuliahan dan telah 

menempuh SKS (sistem kredit semester) yang ditentukan oleh sistem 

akademik universitas (Istiani, 2014). 

Skripsi merupakan tugas akhir di mana mahasiswa melakukan sebuah 

penelitian pada kasus-kasus atau fenomena yang muncul dan kemudian 

diteliti dengan menggunakan teori-teori yang relevan yang sudah pernah 

dipelajari selama masa perkuliahan dan akhirnya akan dianalisis untuk 

mendapatkan hasil dari penelitian tersebut (Mariana, 2013). Aziz dan 

Rahardjo (2013) mengungkapkan bahwa skripsi adalah salah satu tugas yang 

paling rentan untuk ditunda, Kebiasaan untuk menunda-nunda pekerjaan akan 

berimbas pada waktu kelulusan mahasiswa, sehingga yang seharusnya 

mahasisiwa tersebut menyelesaikan studinya selama empat tahun menjadi 

terhambat. Ketika mahasiswa mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu 

sesuai batas waktu yang telah ditentukan, maka dapat dikatakan sebagai 

orang-orang yang melakukan prokrastinasi (Ghufron & Risnawati, 2010).  
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Menurut Desimone (dalam Ferrari, Johnson,  & McCown, 1995), 

prokrastinasi dalam bahasa inggris disebut procrastination yang berasal dari 

Bahasa latin procrastination dengan awalan “pro” yang berarti mendorong 

maju atau bergerak maju, dan akhiran crastinus yang berarti keputusan hari 

esok. Jadi, secara harfiah, prokrastinasi berarti menangguhkan atau menunda 

sampai hari berikutnya. Adapun menurut istilah, dalam Bahasa Inggris kata 

procrastinate kata kerja dari procrastiantion berarti “to avoid starting an 

activity without  any reason” Artinya, prokrastinasi adalah menghindari 

aktivitas tanpa alasan.  

Menurut Milgram (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) 

mengatakan bahwa prokrastinasi adalah perilaku spesifik yang meliputi 

perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai  maupun 

menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas, menghasilkan akibat-akibat lain 

yang lebih jauh, misalnya keterlambatan menyelesaikan tugas, melibatkan 

suatu tugas yang dipersepsikan lebih penting untuk dikerjakan, dan adanya 

emosi yang tidak menyenangkan.  

Menurut Clark dan Hill (dalam Islak, 2011), apabila perilaku 

prokrastinasi akademik ini terus dilakukan akan menimbulkan dampak-

dampak negatif pada pembelajaran, prestasi, self efficacy akademis, perilaku, 

dan kualitas hidup. Selain itu dapat membuat siswa lupa mengerjakan atau 

terlambat dalam mengerjakan tugas dan menyerah dalam menyelesaikan 

tugas karena terdapat hal lain yang lebih menarik untuk dikerjakan. 

Prokrastinasi ini juga menghasilkan ketidaknyamanan internal yang 
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ditunjukkan dengan adanya rasa cemas, penyesalan, rasa putus asa, dan 

menyalahkan diri sendiri. 

Fenomena prokrastinasi terjadi di setiap bidang kehidupan, salah 

satunya adalah bidang akademik. Prokrastinasi akademik merupakan jenis 

penundaan yang dilakukan pada tugas-tugas formal yang berhubungan 

dengan jenis tugas akademik atau kinerja akademik, contohnya menulis 

paper, membaca buku-buku pelajaran, mengetik makalah, mengikuti tugas 

perkuliahan, mengerjakan tugas sekolah, belajar untuk ujian, maupun 

membuat karya ilmiah, misalnya membuat skripsi (Aitken, dalam Ferrari, 

1995).  

Hasil penelitian Triana (2013) menunjukkan bahwa sekitar 60% 

mahasiswa mengalami prokrastinasi, bahkan perilaku tersebut telah dianggap 

sebagai kebiasaan dalam kehidupan mahasiswa. Penelitian Steel (2007) juga 

menunjukkan bahwa 80%-95% dari mahasiswa terlibat dalam perilaku 

prokrastinasi dan hampir 50% mahasiswa melakukan prokrastinasi secara 

konsisten. Adapun konsekuensi dari prokrastinasi akademik adalah 

meningkatkan kecemasan dalam menghadapi ujian, kegagalan untuk 

memenuhi tenggang waktu pengumpulan tugas, kemampuan menulis yang 

buruk, nilai yang lebih rendah, dan buruknya persiapan ketika menghadapi 

ujian (Rudnick, 2007). Hasil penelitian Prawitasari (2012) pada mahasiswa 

angkatan 2001 sampai dengan 2007 terhadap 1.502 wisudawan di salah satu 

perguruan tinggi yang ada di Jawa Timur menunjukkan bahwa 938 

wisudawan menyelesaikan skripsi pada bulan terakhir pendaftaran wisuda. 
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Tidak kurang dari 83% wisudawan tergolong lambat dalam penyelesaian 

skripsi, salah satu penyebab keterlambatan dalam menyelesaikan skripsi 

dikarenakan adanya perilaku menunda-nunda dalam area 4 akademik atau 

yang dikenal dengan istilah prokrastinasi akademik.  

Yong (dalam Rahardjo, 2013) mengemukakan bahwa prokrastinasi 

akademik dapat ditemukan di kalangan mahasiswa, baik mahasiswa dari 

lembaga publik maupun mahasiswa dari lembaga swasta. Lee (2005) 

mengemukakan bahwa mahasiswa kadang lupa waktu ketika melakukan 

suatu kegiatan, termasuk dalam kegiatan keorganisasian. Oleh karena itu, 

mahasiswa harus pandai mengatur waktu agar tidak menjadi seorang 

prokrastinator. Penelitian lain yang dilakukan Nguyen (2012) berpendapat 

bahwa prokrastinasi disebabkan karena tugas yang dihadapi mahasiswa 

cenderung sulit, perhatian mahasiswa yang mudah teralihkan, dan kurangnya 

kontrol diri dalam mengelola waktu. Perilaku menunda yang dilakukan pada 

mahasiswa ini kemudian berdampak pada pola perilakunya sehari-hari. 

Individu menjadi sering menunda tugas akademik ataupun pekerjaan lainnya 

karena terbiasa melakukan prokrastinasi. Hal ini yang kemudian berdampak 

pada hasil pekerjaan yang ditunda dan adanya dampak eksternal lainnya 

seperti teguran dari dosen.  

Sama halnya dengan mahasiswa di Banda aceh khususnya mahasiswa 

Universitas Syiah Muhammadiyah Aceh, tidak sedikit dari mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik baik dalam penundaan tugas akhir sebagai 

syarat memperoleh gelar sarjana atau penundaan dalam tugas-tugas 
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keseharian kampus yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah. Hal 

tersebut dibuktikan dengan data dari pusat informasi dan pangkalan data 

Universitas Muhammadiyah Aceh (Maret 2023). 

Tabel 1.1  

Data Mahasiswa Masuk dan Lulus  

 

No Tahun Masuk Jumlah Tahun Lulus Jumlah 

1 2016 1.222 2020 468 

2 2017 1.090 2021    413 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara jumlah mahasiswa baru dan mahasiswa lulus dari setiap tahun ajaran, 

sehingga peneliti memiliki pertanyaan mendasar terhadap fenomena tersebut 

apa yang menyebabkan mahasiswa tidak dapat  menyelesaikan studi dengan 

normal. 

Data ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 06 Maret 2023 yang dilakukan pada 3 orang mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Aceh . Berikut adalah hasil cuplikan 

wawancaranya: 

Cuplikan wawancara 1 : 

“........karena aku itu sambilan kerja ya, jadi kalo udah cape jadi males buat 

revisi. Terus jadi kurang punya waktu juga buat bimbingan. Makanya itu jadi 

ketunda buat revisinya, pas ada waktu luang baru deh tu bisa bimbingan 

sama revisi. Orang tua aku ngerti aja karena aku sambilan kerja.”(RA, 

mahasiswa angkatan 2016, 06 Maret 2023) 

 

Cuplikan wawancara 2 : 

“...pertama tuh aku moodmoodtan ya, jadi suka lama buat revisi skripsinya. 

Kalo lagi mood bagus baru semangat revisinya, kalau lagi jelek ya males 

buat revisi. Terus dosen pembimbing aku juga susah buat dijumpai makin 

ketunda tuh aku bimbingannya.”(FR, mahasiswa angkatan 2016, 06 Maret 

2023) 
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Dari kedua narasumber yang diwawancarai muncul banyak 

permasalahan tentang prokrastinasi khususnya saat proses pengerjaan skripsi. 

Wawancara diatas pula menjelaskan jika mahasiswa yang melakukan 

prokrastinasi mempunyai bermacam sebab, salah satunya kurang bisa 

mengatur waktu, mempunyai suasana hati yang tidak baik saat akan membuat 

skripsi sehingga menunda sampai suasana hati mereka membaik. 

Prokrastinasi dapat terjadi karena adanya faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu yang berasal dari kondisi fisik individu dan psikologis 

individu. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu meliputi 

gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan (Ferrari, Johnson, dan 

McCown, 1995)  

Pola asuh merupakan bentuk interaksi yang terjadi antara anak dengan 

orang tua yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, 

minum dan lainnya) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih 

sayang dan lainnya), dan mengenai norma-norma yang berlaku di masyarakat 

agar anak dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungannya (Latifah, dalam 

Ayun, 2017). 

Menurut Hurlock (1997) pola asuh dibagi menjadi tiga yaitu otoriter, 

demokratis, dan permisif. Pola asuh permisif adalah adanya sikap yang 

longgar/bebas dari orang tua. Orang tua tidak banyak mengatur, tidak banyak 

mengontrol dan juga tidak banyak membimbing anak diberi kebebasan untuk 

mengatur dirinya sendiri. Penilitian Arifin (2019) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pola asuh permisif terhadap prokrastinasi akademik pada 
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mahasiswa FPPsi UNJ. Tingkat pola asuh permisif mempengaruhi 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa FPPsi UNJ adalah sebesar 56%.  

Hubungan orang tua-anak diantaranya ialah gaya pengasuhan dan cara 

orang tua mendidik anaknya. Orangtua sebagai pihak yang paling terlibat 

terhadap anak harus memahami betul pola asuh yang sesuai kepada anaknya, 

karena seperti yang diketahui pada dasarnya tidak ada pola asuh yang salah 

hanya saja menepatkan pola asuh haruslah sesuai dengan kebutuhan anaknya 

sehingga dapat membentuk anak menjadi individu yang lebih baik. Penelitian 

menunjukkan bahwa perkembangan prokrastinasi akademik pada anak-anak 

dipengaruhi oleh paparan dan interaksi dengan orang tua yang berfungsi 

sebagai model, instruktur, dan penguatan perilaku tertentu (Mahasneh, 

Bataineh, & Al-Zoubi, 2016) 

Melalui penelitian ini hendak dilihat apakah ada korelasi antara pola 

asuh permisif dengan prokrastinasi pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh. Penelitian ini 

penting dilakukan karena prokrastinasi akademik memberikan dampak yang 

negatif bagi para mahasiswa, yaitu banyaknya waktu yang terbuang tanpa 

menghasilkan sesuatu yang berguna (Ferrari dan Morales, 2007). 

Prokrastinasi juga dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan etos kerja 

individu sehingga membuat kualitas individu menjadi rendah (Utomo, 2010).  

Selain itu, Tice dan Baumeister (1997) mengatakan bahwa prokrastinasi 

dapat menyebabkan stress dan memberi pengaruh pada disfungsi psikologis 

individu. Individu yang melakukan prokrastinasi akan menghadapi deadline 
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dan hal ini dapat menjadi tekanan bagi mereka sehingga menimbulkan stres. 

Kerugian lain yang dihasilkan dari perilaku prokrastinasi menurut Solomon 

dan Rothblum (1984) adalah tugas tidak terselesaikan, atau terselesaikan 

namun hasilnya tidak maksimal, karena dikejar deadline. Menimbulkan 

kecemasan sepanjang waktu pengerjaan tugas, sehingga kesalahan tinggi 

karena individu mengerjakan dalam waktu yang sempit. Menurut Solomon 

dan Rothblum (1984) mengatakan bahwa perilaku prokrastinasi akademik 

cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya masa kuliah. Mahasiswa 

tingkat akhir paling banyak melakukan prokrastinasi dibandingkan dengan 

mahasiswa tingkat awal.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti tentang hubungan 

antara pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh. 

        

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara pola 

asuh permisif dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi Universitas Muhammadiyah Aceh?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pola asuh permisif dengan prokrastinasi 
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akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi Universitas 

Muhammadiyah Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perkembangan ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi klinis, 

psikologi perkembangan, dan psikologi pendidikan tentang pola asuh 

permisif dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat mengetahui dampak dan 

akibat dari prokrastinasi akademik sehingga dapat mencegahnya melakukan 

hal-hal yang positif dilingkungan sekitarnya.  

b. Bagi universitas, diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

referensi sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa 

yang akan datang.              

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

E. Keaslian Penelitian 

Dasar atau acuan terdahulu yang berupa teori atau temuan-temuan dari 

penelitian melalui hasil dari berbagai penelitian merupakan hal yang 

dibutuhkan dan dapat dijadikan sebagai data pendukung. Data pendukung 

merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang 

sedang dibahas dalam penelitian ini. Berikut acuan penelitian yang relevan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Latifah (2018) dengan judul “Hubungan 

Pola Asuh Orang Tua dan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa”. 

Penelitian mengambil subjek angkatan 2015, 2016, dan 2017 di Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang berjumlah  505 mahasiswa. 

Alat ukur yang digunakan menggunakan skala prokrastrinasi akademik 

mahasiswa dan skala pola asuh orangtua. Pola asuh yang memiliki hubungan 

signifikan dengan prokrastinasi akademik ialah pola asuh autoritatif, 

autoritarian, dan menelantarkan sedangkan pola asuh permisif tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan prokrastinasi akademik (r = 0,125; p = 

0,005). Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

variabel X (pola asuh orang tua permisif), subjek dan lokasi penelitian. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh pen eliti adalah variabel Y 

(prokrastinsi akademik). 

Penelitian yang dilakukan oleh Javady dan Mahmoudi (2015) dengan 

judul “The Relationship between Perceived Parenting Styles and Academic 

Procrastination and Fear of Success”. Sampel adalah multi-stage cluster dan 

331 subyek sekolah menengah ketiga sekolah negeri distrik 1 kota Teheran 

pada tahun akademik 2013-2014. Penelitian menggunakan instrumen gaya 

pengasuhan Baumrind (PAQ), kuesioner prokrastinasi akademik Solomon 

dan Rothblum (1984) dan ketakutan akan kesuksesan. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara gaya 

pengasuhan permisif dan otoriter dengan prokrastinasi akademik. Tidak ada 

hubungan antara gaya pengasuhan permisif dengan ketakutan akan 
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kesuksesan. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

subjek dan lokasi penelitian. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah variabel Y (prokrastinsi akademik).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rosari (2014) dengan judul “Hubungan 

antara Pola Asuh Permisif Orang Tua dengan Prokrastinasi Akademik Siswa 

Kelas X SMA Xaverius Bandar Lampung”. Teknik pengumpulan data dengan 

cara menyebarkan angket, sampel sebanyak 121 responden. Pengukuran 

menggunakan skala pola asuh permisif dan Academic Procrastination Scale. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara pola 

asuh permisif dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X SMA 

Xaverius Bandar Lampung dengan koefisien korelasi sebesar 0,216 dan 

signifikan sebesar 0,009 (p<0,01). Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah subjek dan lokasi penelitian. Persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah variabel bebas (pola 

asuh permisif) dan terikat (prokrastinsi akademik).  

Penelitian yang dilakukan oleh Zakkeri, Nikkar, dan Razmjooe (2013) 

dengan judul “Parenting Style and Academic Procrastination”. Sampel 

sebanyak 395 mahasiswa Universitas Shiraz ( 261 perempuan dan 134 laki-

laki). Penelitian ini menggunakan alat ukur Steinberg’s Parenting Style Scale 

(2005) dan Solomon and Rothblum’s Academic Procrastination Scale (1984). 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola asuh “acceptance involvement” 

dan “psychological autonomy-granting” memiliki hasil signifikan dan 

menjadi prediktor negatif terhadap prokrastinasi akademik. Sedangkan pola 
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asuh “behavioral strictness-supervision” mempengaruhi secara positif 

terhdap prokrastinasi akademik. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah variabel X (pola asuh orang tua permisif), subjek dan 

lokasi penelitian. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah variabel Y (prokrastinsi akademik).  

Penelitian Arifin (2019) dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Permisif 

terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa” menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pola asuh permisif terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa FPPsi UNJ. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik 

sampling menggunakan purposive sampling yaitu mahasiswa yang masih 

tinggal bersama orang tua. Sampel penelitian yaitu 264 mahasiswa di 

Fakultas Pendidikan Psik ologi Universitas Negeri Jakarta. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu Tuckman Procrastination Scale (TPS) 

dikembangkan oleh Tuckman dan skala pola asuh permisif berdasarkan aspek 

yang dikembangkan Hurlock. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

regresi.  Orang tua yang memberikan kontrol yang rendah dan membiarkan 

anak melakukan apapun yang diinginkan menyebabkan anak menjadi kurang 

inisiatif dan kurang produktif yang dapat menimbulkan prokrastinasi. Hasil 

dari analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan pola asuh permisif terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa sebesar 56%. Semakin pola asuh mengalami kenaikan, maka 

semakin tinggi perilaku prokrastinasi pada mahasiswa. Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah subjek dan lokasi penelitian. 
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Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah variabel 

bebas (pola asuh permisif) dan variabel terikat (prokrastinsi akademik).  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada identifikasi lokasi penelitian, 

waktu penelitian dan variabel bebas penelitian. Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya, dengan demikian penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Prokrastinasi Akademik 

1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Menurut Tuckman (dalam Gunawinata, Nanik, & Lasmono, 2008) 

mendefinisikan prokrastinasi sebagai ketidakmampuan pengaturan diri yang 

mengakibatkan dilakukannya penundaan pekerjaan yang seharusnya dapat 

berada dibawah kendali atau penguasaan orang-orang tersebut.Prokrastinasi 

dalam American College Dictionary Burka & Yuen, 1983 berasal dari kata 

Procrastinate yang diartikan menunda untuk melakukan sampai waktu atau 

hari berikutnya 

Menurut Milgram (dalam Ferrari, Johnson, dan McCown, 1995) 

prokrastinasi adalah perilaku spesifik yang meliputi perilaku yang melibatkan 

unsur penundaan, baik untuk memulai maupun menyelesaikan suatu tugas 

atau aktivitas, menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya 

keterlambatan menyelesaikan tugas, melibatkan suatu tugas yang 

dipersepsikan lebih penting untuk dikerjakan, dan adanya emosi yang tidak 

menyenangkan. 

Ferrari, Johnson, dan McCown (1995) menyimpulkan bahwa pengertian 

prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, antara lain: 

prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu setiap perbuatan untuk 

menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa 
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mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan. Prokrastinasi sebagai 

suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu yang mengarah 

kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon tetap yang 

selalu  dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya disertai oleh 

adanya keyakinan-keyakinan yang irasional. Prokrastinasi sebagai suatu trait 

kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku 

penundaan saja, tetapi merupakan trait yang melibatkan komponen-

komponen perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang 

dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung.  

Menurut Steel (2010) juga berpendapat bahwa prokrastinasi adalah 

suatu penundaan sukarela yang dilakukan oleh seseorang terhadap sebuah 

pekerjaan atau tugas meskipun dalam melaksanakan penundaan ia tahu 

bahwa hal itu memiliki dampak atau efek buruk pada masa yang akan datang. 

Steel juga mengatakan bahwa perilaku prokrastinasi memiliki dampal yang 

buruk untuk masa depan.  

Menurut Yuen (2008) prokrastinasi adalah perilaku menunda-nunda 

suatu pekerjaan  yang telah  menjadi  kebiasaan  atau  pola menetap  yang  

selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi tugas. Penundaan tersebut 

disebabkan karena adanya keyakinan-keyakinan yang irrasional dalam 

memandang tugas. Prokrastinasi dikatakan menjadi masalah ketika individu 

merasakan konsekuensi dari perilaku menunda yang dilakukan. Konsekuensi 

yang didapat oleh individu dapat berupa konsekuensi internal ataupun 

eksternal. Konsekuensi internal yang didapat prokrastinator yaitu berupa 
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adanya perasaan bersalah, merasa sakit hati, dan menyesal hingga 

menyalahkan diri sendiri serta putus asa, sedangkan konsekuensi eksternal 

dapat berupa shock yang timbul ketika ada hal yang terjadi di luar prediksi, 

seperti terkena hukuman ataupun sanksi. 

Prokrastinasi dapat dilakukan individu pada semua jenis area atau 

pekerjaan (Yuen, 2008). Penundaan  tersebut menyebabkan individu gagal 

menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. Prokrastinasi dapat dipandang 

dari berbagai segi, karena prokrastinasi ini melibatkan berbagai unsur 

masalah yang komplek, yang saling terkait satu dengan lainnya. Prokrastinasi 

bisa dikatakan sebagai suatu penundaan atau kecenderungan menunda-nunda 

untuk memulai suatu tugas maupun pekerjaan, namun prokrastinasi juga bisa 

dikatakan sebagai penghindaran tugas yang diakibatkan perasaan tidak 

senang terhadap tugas dan ketakutan untuk gagal dalam menyelesaikan tugas 

(Boice, 1996).  

Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan pengertian 

prokrastinasi menurut Milgran (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995). 

Adapun dasar peneliti memilih teori ini karena definisinya mudah dipahami 

dibandingkan dengan teori lainnya serta teori ini lebih komprehensif dari teori 

lainnya 

 

2. Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik 

Menurut Milgran (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) perilaku 

prokrastinasi mengandung 4 aspek, yaitu: 
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a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas. Seseorang 

yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya 

harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi 

cenderung menunda-nunda untuk mulai mengerjaknnya atau 

menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika sudah 

mulai mengerjakan sebelumnya. 

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas atau kesenjangan waktu 

antara rencana dan kinerja aktual. Seseorang yang melakukan 

prokrastinasi cenderung memerlukan waktu yang lebih lama dari 

pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan 

suatu tugas. Individu yang memiliki kecenderungan untuk menunda 

akan lebih lambat dalam menyelesaikan tugas yang menyebabkan 

individu tersebut akan tergesa-gesa dalam  mengerjakan tugas yang 

diberikan sehingga hasil akhirnya tidak maksimal.  

c. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Seseorang yang 

melakukan prokrastinasi cenderung tidak segera mengerjakan 

tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang yang dimiliki untuk 

melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan 

mendatangkan hiburan, seperti membaca (koran, majalah atau buku 

cerita lainnya), menonton televisi, bermain vidio game, mengobrol 

dengan teman dan jalan-jalan. 

d. Adanya emosi yang tidak menyenangkan. Individu berada dalam 

keadaan emosional yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan 
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cemas, perasaan bersalah, marah dan panik. Adanya kerisauan 

emosional yang timbul ketika individu mengerjakan tugas yang 

ditunda. 

Menurut Tuckman (1990) terdapat 3 aspek prokrastinasi yaitu:  

a. Tendency to delay or put off doing things/kecenderungan untuk 

menunda atau menunda melakukan sesuatu. Merupakan 

kecenderungan untuk membuang waktu secara sia-sia dalam 

menyelesaikan tugas yang perlu diprioritaskan demi melakukan hal-

hal lain yang kurang penting.  

b. Tendency to have difficulty doing unpleasant things and when 

possible to avoid or circumvent the unpleasantness/kecenderungan 

untuk mengalami kesulitan dalam melakukan hal-hal yang tidak 

menyenangkan dan bila memungkin untuk menghindari atau 

menghindari hal-hal yeng tidak menyenangkan. Merupakan 

kecenderungan untuk merasa berkeberatan mengerjakan hal-hal yang 

tidak disukai dalam tugas yang harus dikerjakannya tersebut atau 

jika memungkinkan akan menghindari hal-hal yang dianggap 

mendatangkan perasaan tidak menyenangkan. 

c. Tendency to blame others for one’s own plight/kecenderungan untuk 

menyalahkan orang lain atas penderitaan diri sendiri. Merupakan 

kecenderungan untuk menyalahkan pihak lain atas penderitaan yang 

dialami diri sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang ditundanya. 
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Berdasarkan kedua teori yang menjelaskan aspek-aspek prokrastinasi 

akademik di atas, peneliti merujuk pada aspek aspek yang dikemukakan oleh 

Milgran (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) yaitu penundaan untuk 

memulai maupun menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan 

tugas atau kejenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan 

aktivitas lain yang lebih menyenangkan, adanya emosi yang tidak 

menyenangkan. Karena aspek ini lebih komprehensif dari aspek lainnya dan 

aspeknya sangat sesuai dengan subjek penelitian yang diteliti. Dan peneliti 

menjadikan aspek prokrastinasi akademik sebagai acuan dalam membuat alat 

ukur penelitian 

 

3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 

Noran (dalam Akinsola, Tella, & Tella, 2007) mengungkapkan faktor 

terjadinya penundaan, yaitu menejemen waktu, ketidakmampuan untuk 

berkonsentrasi, ketakutan dan kecemasan terkait dengan kegagalan, dan 

kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. 

a. Menejemen waktu. Seseorang yang melakukan prokrastinasi 

menunjukkan bahwa ia tidak mampu mengelola waktu dengan bijak. 

Hal ini menyiratkan ketidakpastian prioritas, tujuan dan objekvitas 

pelaku karena ketidakpastian itulah para prokrastinator tidak tahu 

tujuan mana yang hendak dicapai terlebih dahulu. Sehingga mereka 

sering mengerjakan aktivitas lain disamping tujuan utamanya. Hal 

ini membuatnya tidak fokus dalam menyelesaikan tugas, yang 
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akhirnya dapat membuat pekerjaan menjadi berantakan tidak dapat 

selesai tepat waktu yang telah ditentukan. 

b. Ketidakmampuan untuk berkonsentrasi. Memiliki kesadaran rendah 

adalah alasan kedua untuk melakukan penundaan. Perbedaan ini 

mungkin disebabkan oleh distori pada lingkungan, seperti 

kebisingan, meja belajar yang berantakan atau mengerjakan tugas 

ditempat tidur. 

c. Ketakutan dan kecemasan terkait dengan kegagalan. Seseorang 

dalam kategori ini akan menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

menghawatirkan apa yang akan terjadi dari pada memikirkan cara 

untuk menyelesaikan.   

d. Kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. Merupakan alasan 

lain untuk menunda-nunda. Harapan yang tidak realitis dan sikap 

yang terlalu perfeksionis juga memungkinkan menjadi alasan 

terjadinya perilaku prokrastinasi. 

Menurut Ferrari, Johnson, dan McCown (1995), faktor-faktor yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat pula dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu 

yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain: 

1) Kondisi fisik individu. Keadaan fisik dan kondisi kesehatan ikut 

mempengaruhi individu dalam melakukan prokrastinasi 

akademik, misalnya fatiqu seseorang yang mengalami fatiqu 



22 

 

 

 

akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

melakukan prokrastinasi dari pada yang tidak. Tidak intelegensi 

tidak mempengaruhi terjadinya prokrastinasi, walaupun pada 

prokrastinator sering terdapat fikiran-fikiran yang irasional.  

2) Kondisi psikologis individu. Menurut Milgran (dalam Ferrari, 

Johnson, & McCown, 1995) Trait kepribadian individu yang 

turut mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya 

trait kemampuan sosial yang tercemin dalam self regulation dan 

tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Besarnya 

motivasi yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 

prokrastinasi akademik secara negatif. Semakin tinggi motivasi  

instrinsik  yang dimiliki individu maka akan semakin rendah 

kecenderungannya untuk melakukan prokrastinasi akademik 

b. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri   

individu yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain : 

1) Gaya pengasuhan orang tua. Hasil penelitian Femari dan 

Ollivete (dalam  Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) 

menemukan bahwa tingkat pengasuhan orang tua otoriter ayah 

menimbulkan kecenderungan  perilaku prokrastinasi yang kronis 

pada subjek penelitian anak  perempuan, sedangkan tingkat 

pengasuhan otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang 

bukan prokratinator. 
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2) Kondisi lingkungan. Prokrastinasi lebih banyak dilakukan pada 

lingkungan yang rendah dalam pengawasan dari pada 

lingkungan yang penuh pengawasannya. Tingkat atau level 

sekolah, juga apakah sekolah terletak didesa atau dikota tidak 

mempengaruhi seseorang melakukan prokrastinasi. 

Berdasarkan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi 

akademik di atas penulis menyimpulkan faktor-faktor yang dikemukakan oleh 

Noran (dalam Akinsola, Tella, & Tella, 2007) yaitu menejemen waktu, 

ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, ketakutan dan kecemasan terkait 

dengan kecemasan, kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. 

 

B. Pola Asuh Permisif Orang Tua 

1. Pengertian Pola Asuh Permisif Orang Tua 

Pola asuh permisif terdiri atas tiga suku kata, yaitu pola, asuh dan 

permisif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, 

system, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Asuh yang berarti mengasuh, 

menjaga, merawat, memelihara, mendidik. Sedangkan permisif berarti 

bersifat terbuka (serba membolehkan, suka mengizinkan).  

Menurut Baumrind (dalam Berk, 2000) pola asuh permisif adalah cara 

membesarkan anak dengan menuruti permintaan anak tetapi tidak membuat 

banyak tuntutan atau menerapkan kontrol. Orang tua permisif membiarkan 

anak-anak untuk membuat keputusan sendiri pada usia ketika mereka belum 

mampu melakukannya. Orangtua terlibat dengan anak tapi tidak menetapkan 
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aturan-aturan yang jelas atau larangan agar anak dapat bertanggung jawab 

dan  menghormati orang lain. Menurut Nurhalimah (2019) pola asuh permisif 

yaitu pola asuh orang tua yang memberikan kebebasan penuh pada anak 

tanpa dituntut kewajiban dan tanggung jawab. Orang tua kurang kontrol 

terhadap perilaku anak, kurang membimbing dan mengarahkan anak serta 

kurang komunikasi secara baik anak. 

Menurut Khon (dalam Susanto, 2015) menyatakan bahwa pola asuh 

merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap 

orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah, 

maupun hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritasnya dan cara orang 

tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anak. 

Sikap permisif adalah sikap yang memberikan kebebasan sepenuhnya 

kepada anak tanpa ada usaha mengarahkan atau melakukan bimbingan pada 

anak. Anak dibiarkan meraba-raba dalam situasi apapun, termasuk situasi 

yang terlalu sulit untuk dipecahkan atau untuk ditanggulangi oleh anak 

sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian (Surya, 2010). 

Pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua pada anak dalam rangka 

membentuk kepribadian anak dengan cara memberikan pengawasan yang 

sangat longgar dan memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan 

sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Adapun kecenderungan orang 

tua tidak menegur atau memperingati anak apabila anak sedang dalam 

bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka (Al-

Tridhonanto & Beranda, 2014). 
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Menurut Nurhadi (2014) mengatakan bahwa pola asuh permisif 

merupakan pola dimana orang tua hanya sedikit menberikan batasan pada 

anak atau orang tua jarang mengontrol  perilaku anak. Menurut Hurlock 

(1979), pola asuh permisif adalah adanya sikap yang longgar/bebas dari orang 

tua. Orang tua tidak banyak mengatur, tidak banyak mengontrol dan juga 

tidak banyak membimbing anak diberi kebebasan untuk mengatur dirinya 

sendiri. 

Berdasarkan teori-teori di atas, penelitian ini merujuk pada teori yang 

dikemukakan oleh Baumrind (1991. Adapun dasar peneliti memilih teori ini 

karena definisinya mudah dipahami dibandingkan teori lainnya serta teori ini 

lebih komprehensif dari teori lainnya. 

2. Aspek-Aspek Pola Asuh Permisif Orang Tua 

Menurut Baumrind (1991) ada dua aspek pola asuh permisif orang tua, 

yaitu : 

1) Responsiveness (responsif) 

Orang tua permisif tetap responsif dan toleran pada anak mereka, 

tapi tidak mengajarkan anak untuk berperilaku dewasa, tidak adanya 

pengaturan diri yang ketat, dan menghindari konfrontasi. 

2) Demandingness (menuntut) 

Orang tua tidak memantau dan juga tidak mendukung perilaku 

anak, tetapi orang tua secara aktif tidak menolak atau mengabaikan 

tanggung jawab mereka dalam mengasuh anak. 
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Menurut Hurlock (1976), menyatakan ada beberapa aspek pola asuh 

permisif orang tua sebagai berikut. 

a. Kontrol terhadap anak kurang, menyangkut tidak adanya pengarahan 

perilaku anak sesuai dengan norma masyarakat, tidak menaruh 

perhatian dengan siapa saja anak bergaul. 

b. Pengabaian keputusan, mengenai membiarkan anak untuk 

memutuskan segala sesuatu sendiri, tanpa adanya pertimbangan 

dengan orang tua. 

c. Orang tua bersifat masa bodoh, mengenai ketidakpedulian orang tua 

terhadap anak, tidak adanya hukuman saat anak sedang melakukan 

tindakan melanggar norma. 

d. Pendidikan bersifat bebas, mengenai kebebasan anak untuk memilih 

sekolah sesuai keinginan anak, tidak adanya nasihat disaat anak 

berbuat kesalahan, kurang memperhatikan pendidikan moral dan 

agama. 

Berdasarkan kedua teori yang menjelaskan aspek-aspek pola asuh 

permisif di atas, peneliti merujuk pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Baumrind (1991), yaitu kurangnya kontrol terhadap anak, hukuman atau 

hadiah yang tidak pernah diberikan, orang tua bersifat toleren terhadap anak, 

dan komunikasi hampir tidaak ada. Peneliti merujuk pada teori tersebut 

karena aspek pola asuh permisif ini lebih komprehensif dari aspek lainnya 

dan aspeknya sangat sesuai dengan subjek penelitian yang diteliti. Dan 
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peneliti menjadikan aspek pola asuh permisif sebagai acuan dalam membuat 

alat ukur penelitian. 

 

C. Hubungan Antara Pola Asuh Permisif Dengan Prokrastinasi 

Akademik Pada Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi 

Pola asuh merupakan bentuk interaksi yang terjadi antara anak dengan 

orang tua yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, 

minum dan lainnya) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih 

sayang dan lainnya), dan mengenai norma-norma yang berlaku di masyarakat 

agar anak dapat bersosialisasi dwngan baik di lingkungannya (Latifah, dalam 

Ayun, 2017). Menurut Hurlock (1997) pola asuh dibagi menjadi tiga yaitu 

otoriter, demokratis, dan permisif. Pola asuh permisif adalah adanya sikap 

yang longgar/bebas dari orang tua. Orang tua tidak banyak mengatur, tidak 

banyak mengontrol dan juga tidak banyak membimbing anak diberi 

kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri.  

Orang tua yang permisif bersikap sabar namun pasif dalam mengasuh 

anak mereka, dan percaya bahwa cara untuk menunjukkan cinta mereka 

adalah menuruti keinginan anak mereka. Mereka percaya bahwa keterlibatan 

yang hangat dan sedikit batasan akan akan menghasilkan anak yang kreatif 

dan percaya diri (Baumrind dalam Santrock, 2007). Menurut Zakkeri, Nikkar, 

dan Razmjooe (2013), orangtua yang menerapkan pola asuh permisif 

menunjukkan toleransi terhadap pendapat anak-anak mereka, tetapi perilaku 

orang tua adalah kombinasi dari kontrol yang rendah dan disiplin di rumah. 
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Selain itu, mereka menerapkan batasan bersama dengan pemikiran logis pada 

anak-anak. Dalam keluarga-keluarga ini ada dorongan, penerimaan, dan 

kepercayaan terhadap anak-anak juga.  

Mahasiswa memiliki kewajiban menjalani kegiatan akademik serta 

menyelesaikan berbagai macam tugas seperti kerja kelompok, diskusi, 

presentasi, membuat suatu project, hingga melakukan kampanye. Hal ini 

bertujuan untuk mengasah ilmu, kemampuan, serta mendapatkan bukti atas 

hasil tugas yang dikerjakannnya berupa nilai indeks prestasi. Dalam 

menjalani kegiatan tersebut, mahasiswa seringkali menunda-nunda tugas dan 

memilih melakukan kegiatan lainnya seperti sibuk berorganisasi, bermain 

dengan teman, melakukan hobbi, atau kegiatan lainnya yang tidak 

berhubungan dengan tugas tersebut. Akibatnya, mahasiswa mengerjakan 

tugas pada batas akhir deadline atau tidak mengerjakan sama sekali, hal ini 

disebut dengan prokrastinasi akademik (Arifin, 2019).  

Menurut Milgran (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) 

mengatakan bahwa prokrastinasi adalah perilaku spesifik yang meliputi 

perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai maupun 

menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas, menghasilkan akibat-akibat lain 

yang lebih jauh, misalnya keterlambatan menyelesaikan tugas maupun 

kegagalan dalam menyelesaikan tugas, melibatkan suatu tugas yang 

dipersepsikan lebih penting untuk dikerjakan, dan adanya emosi yang tidak 

menyenangkan. Menurut Ferrari, Johnson, & McCown (1995), salah satu 

faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah  gaya pengasuhan 
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orang tua. Dalam mengasuh anak, orang tua cenderung menggunakan pola 

asuh tertentu. Penggunaan pola asuh tertentu memberikan sumbangan dalam 

membentuk perilaku salah satunya prokrastinasi. Salah satu pola asuh yang 

diterapkan orang tua adalah pola asuh permisif (Arifin, 2019).  

Seperti halnya yang diteliti oleh Arifin (2019) mengatakan bahwa 

mahasiswa yang melakukan prokrastinasi pada tugasnya mengatakan bahwa 

sering muncul rasa penyesalan saat mengerjakan tugas dekat dari batas waktu 

yang ditentukan. Timbulnya rasa ketakutan dan panik akibat tersadar tugas 

yang ditundanya tidak dapat dikerjakan dalam waktu yang singkat. Pada 

akhirnya mahasiswa tersebut mencoba mengerjakan sebisa mungkin atau 

meminta bantuan kepada temannya. Mereka merasa hasil dari tugas-tugas 

tersebut tidak maksimal. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh permisif dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Artinya, jika seseorang 

memiliki pola asuh permisif yang tinggi maka semakin tinggi pula tingkat 

prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa. Begitupun sebaliknya, 

jika seseorang memiliki pola asuh permisif yang rendah maka semakin 

rendah pula prokrastinasi akademik yang dimilikinya. 

Berikut adalah kerangka konseptual yang penulis gambarkan untuk 

mempermudah dalam memahami arah dan tujuan penelitian ini. Adapun 

kerangka pemikiran tersebut adalah sebagai berikut.  
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Gambar 2. 1 Kerangkat Konseptual 

 

Variabel Bebas (X)    Variabel Terikat (Y) 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan teori di atas, maka penulis mengajukan hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara pola asuh permisif 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi, dimana semakin tinggi pola asuh permisif maka semakin tinggi 

tingkat prokrastinasi akademik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah pola 

asuh permisif maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik. 

 

 

 

  

Pola Asuh 

Permisif 

Prokrastinasi 

Akademik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan 

hubungan antara dua variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang 

mempunyai nilai prediktif. Pendekatan ini disebut pendekatan kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2017). 

Pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelian ini 

dirancang sebagai sebuah penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 

terhadap data yang memang sudah ada. Data yang terkumpul berupa angka-

angka, selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis dan analisis yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu 

hubungan antara persepsi pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 

Muhammiyah Aceh. 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) variabel dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

 

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah: 

1. Variable bebas (X) : Pola Asuh orang tua permisif 

2. Variable terikat (Y) : Prokrastinasi akademik 

 

C. Definisi Operasional Variable Penelitian  

Untuk memperjelas pengertian variabel-variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini, maka perlu untuk dijelaskan definisi secara operasional. 

Berikut ini merupakan definisi operasional pada tiap-tiap variabel: 

1. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah setiap perilaku mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Aceh yang sedang mengerjakan skripsi untuk menunda 

mengerjakan skripsinya  tanpa mempermasalahkan tujuan dan alasan 

penundaan. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan yang mengarah kepada trait 

dan penundaan yang dilakukan sudah merupakan  respon yang  sudah 

menetap pada seseorang dalam menghadapi tugas dan biasanya disertai 

dengan keyakinan yang irrasional ataupun cara berpikir yang tidak masuk 
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akal dan alasan yang tidak tepat. Jika mereka sudah memulai mengerjakan 

tugas, maka enggan untuk menyelesaikannya sampai tuntas dengan alasan 

yang tidak masuk akal. Tinggi atau  rendahnya prokrastinasi akademik pada 

penelitian ini diukur dengan menggunakan skala  prokrastinasi akademik 

dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ferrari, Johnson, & McCown 

(1995) yaitu : Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas, 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana 

dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. 

2. Pola Asuh Permisif 

Pola asuh Permisif adalah orang tua yang membiarkan anaknya, 

memiliki pengawasan dan keteraturan yang kurang dalam membimbing anak 

menyelesaikan tugas akademik ataupun dalam menyelesaikan skripsi. Selain 

itu, orang tua menunjukkan cintanya dengan menuruti keinginan anak 

mereka. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh yang di asuh dengan 

pola asuh permisif cenderung akan menjadi mudah putus asa bisa berdampak 

pada ketidakmampuan mengendalikan diri dan tidak produktif. Pola asuh 

permisif dalam penelitian ini diukur menggunakan skala pola asuh permisif 

yang disusun oleh peneliti berdasarkan 2 aspek yang dikemukakan oleh 

Baumrind (1991), yaitu responsiveness dan demandingness.  

 

D. Subjek Penelitian  

Arikunto (2006) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan subjek 

penelitian adalah suatu benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian 

melekat dan dipermasalahkan, jadi subjek merupakan sesuatu yang posisinya 
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sangat penting, karena pada subjek itulah terdapat data tentang variabel yang 

diteliti dan diamati oleh penelitian. 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dari penelitian adalah mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh dengan jumlah 930 

mahasiswa (Akademik seluruh Fakultas Universitas Muhammadiyah Aceh ). 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi di 

Universitas Muhammadiyah Aceh 

Sumber : Akademik seluruh Fakultas Universitas Muhammadiyah Aceh 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jenis sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cluster sampling yang merupakan 

teknik sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek 

yang akan diteliti atau sumber data yang sangat luas (Sugiyono, 2007).  

No  Fakultas  Jumlah Mahasiswa  

1 Fakultas Hukum 99 

2 Fakultas Ekonomi 321 

3 Fakultas Teknik 83 

4 Fakultas Kesehatan Masyarakat 46 

5 Fakultas Agama Islam 270 

6 Fakultas Psikologi        80 

7 Fakultas Vokasi 31 

 Total  930 
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Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh  yang diambil 

dengan tingkat kesalahan 5% dari tingkat kebenaran 95% yang terdapat 

dalam tabel penentuan jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang 

dikembangkan oleh Isaac dan Michael yang berjumlah 255 orang dari 930 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah 

Aceh. Berikut ini merupakan rumus yang digunakan dalam menentukan 

jumlah sampel.  

𝑆 =
𝑇𝑖𝑎𝑝 𝑆𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 𝑋 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi di Universitas 

Muhammadiyah Aceh 

No Fakultas Jmlah 

Populasi Per 

Fakultas 

Perhitungan 

Sampel 5% Per 

Fakultas 

Pembulatan 

1 Hukum 99 99

930
X255= 27,1 % 27 

2 Ekonomi 321 321

930
X255= 88 % 88 

3 Teknik  83 83

930
X255= 22,7 % 23 

4 Agama Islam 46 46

930
X255= 12,6 % 13 

5 Kesehatan 

Masyarakat 

270 270

930
X255= 74 % 74 

6 Psikologi  80 80

930
X255= 21,9 % 22 

7 Vokasi  31 31

930
X255= 8,4 % 8 

Jumlah 
  

255 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjaring data 

tentang hubungan antara pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 
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Muhammadiyah Aceh menggunakan kuesioner dalam bentuk skala yang 

berisi daftar pernyataan yang disusun secara sistematis dan kemudian 

diberikan kepada responden untuk diisi (Sugiyono, 2017). Adapun skala yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

1. Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dibagikan dua skala yang berbeda kepada 

setiap responden, yaitu skala pola asuh permisif dan skala prokrastinasi 

akademik. Skala penelitian berisi dua pernyataan, yaitu pernyataan favorable 

dan unfavorable. Pernyataan favorable yaitu berisi konsep keperilakuan yang 

sesuai atau mendukung atribut yang diukur sedangkan pernyataan 

unfavorable yaitu pernyataan yang tidak mendukung atribut yang diukur 

(Azwar, 2017). 

Alternatif pilihan jawaban yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk meyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 

atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 

likert yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) (Sugiyono, 2017). 
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Tabel 3.3  

Skor aitem skala favourable dan skala unfavourable 

 

a. Skala Pola Asuh 

Dalam skala pola asuh dari aspek yang di buat oleh Baumrind (1991), 

skala pola asuh disusun dengan aitem pernyataan sebanyak 29 butir (15 aitem 

favorable 14 aitem unfavorable) 

 Tabel 3.4 

Blue Print  Pola Asuh Permisif 

No Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah % 

   Favorable  Unfavorable   

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responsiveness 

(Responsif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demandingness 

(Tuntutan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tidak 

mengajarkan 

anak 

berperilaku 

dewasa 

b. Tidak 

adanya 

pengaturan 

diri yang 

ketat 

 

a. Tidak    

memantau 

b. Tidak 

mendukung 

perilaku 

anak 

c. Orang tua 

secara aktif 

tidak 

menolak 

atau 

mengabaika

 

15,16,17 

 

 

 

3,4,5 

 

 

 

 

 

6,7,8 

 

9,10,11 

 

 

 

12,13,14 

 

 

 

 

 

 

1,2 

 

 

 

18,19,20 

 

 

 

 

 

21,22,23 

 

24,25,26 

 

 

 

27,28,29 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

6 

 

6 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

  17,2 % 

 

 

 

20,7 % 

 

 

 

 

 

20,7% 

 

20,7% 

 

 

 

20,7% 

 

 

 

 

 

Skor skala favorable Skor skala unfavorable 

SS ( Sangat Setuju)               4 SS (Sangat Setuju)                 1 

S (Setuju)                              3 S (Setuju)                               2 

TS (Tidak Setuju)                 2 TS (Tidak Setuju)                  3 

STS (Sangat Tidak Setuju)   1 STS (Sangat Tidak Setuju)    4 
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n tanggung 

jawab 

mereka 

mengasuh 

anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Total  15   14 29 100% 

 

b. Skala Prokrastinasi 

Dalam skala prokrastinasi akademik dari aspek yang dibuat oleh 

Milgran (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995), skala prokrastinasi 

akademik disusun dengan aitem pernyataan sebanyak 33 butir (17 aitem 

favorable dan 16 aitem unfavorable) 

Tabel 3.5 

Blue Print Prokrastinasi Akademik 

No Aspek Indikator Nomor Aitem   Jumlah % 

   Favorable  Unfavorable   

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penundaan 

untuk 

memulai 

maupun 

menyelesaika

n tugas 

 
 
Keterlambata

n dalam 

mengerjakan 

tugas atau 

kesenjangan 

waktu antara 

rencana dan 

kinerja 

aktual 

 

 

 

 

 

a. Menunda 

untuk 

memulai 

mengerjakan 

tugas 

b. Menunda-

nunda 

menyelesaika

n sampe 

tuntas 

 

a. Memerlukan 

waktu yang 

lebih lama 

dari pada 

waktu yang 

dibutuhkan 

pada 

umumnya 

dalam 

mengerjakan 

suatu tugas 

17,18,19 

 

 

 

3,4,5 

 

 

 

6,7,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9,10,11 

 

 

 

1,2 

 
 
 
20,21,22 

 

 

 

23,24,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26,27,28 

 

 

 

5 

 
 
 

6 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

15,1% 

 

 

 

18,2% 

 

 

 

18,2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18,2% 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

Melakukan 

Aktivitas lain 

yang lebih 

menyenangk

an 

 

 

 

 

 

 

Adanya 

emosi yang 

tidak 

menyenangk

an 

b. 

Menghabisk

an waktu 

yang 

dimiliki 

untuk 

mempersiap

kan diri 

secara 

berlebihan 

 

a. 

Menggunaka

n waktu 

yang dia 

miliki untuk 

melakukan 

aktivitas lain 

yang 

dipandang 

lebih 

menyenangk

an dan 

mendatangka

n hiburan. 

 

a. Rasa cemas 

saat 

mengerjakan 

tugas 

 

 

 

12,13,14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15,16 

 

 

 

29,30,31 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

32,33 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

18,2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12,1% 

Total 

 

17 16 33 100% 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode try out terpakai 

(single trial administration) dimana skala psikologi hanya diberikan satu kali 

saja pada sekelompok individu sebagai sampel. Pendekatan ini dipandang 

ekonomis, praktis dan berefisien tinggi (Azwar, 2009). 

Pelaksanaan penelitian dilakukan 14 hari yaitu pada tanggal 9 Juni 

sampai 23 Juni 2023. Data ini digunakan untuk data penelitian memakai 

single trial administration. Pelaksanaan penelitian ini dibagikan dengan 
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mengirim link berikut https://forms.gle/3hSFUQanLbSg  link skala online 

melalui grup-grup dan menghubungi secara pribadi menggunakan aplikasi 

whatsapp dan instagram. Setelah masa pengumpulan data selesai dan 

terkumpul 256 peneliti kemudian menskoring dan menganalisis data dengan 

bantuan program SPSS 17.0. 

 

F. Validitas, Daya Beda dan Reabilitas 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Azwar (2016) mendefinisikan validitas 

sebagai hasil analisis statistik terhadap kelayakan isi aitem sebagai 

penjabaran dari indikator keperilakuan dari atribut yang diukur. Peneliti 

menggunakan CVR (content validity ratio) sebagai komputasi validitas yang 

dapat digunakan untuk mengukur validitas isi item-item berdasarkan data 

empririk. Dalam pendekatan ini sebuah panel yang terdiri dari para ahli yang 

disebut Subject Matter Expert (SME) diminta untuk menyatakan apakah item 

dalam skala sifatnya esensial bagi operasionalisasi konstrak teoritik skala 

yang bersangkutan. Item dinilai esensial apabila item tersebut dapat 

mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 2016). 

Para SME diminta menilai apakah suatu item esensial dan relavaan atau 

tidak dengan tujuan pengukuran skala, dengan menggunakaan tiga tingkatan 

skala mulai dari 1 (yaitu tidak esensial dan tidak relavan) sampai dengan 3 

(yaitu esensial dan relavan) (Azwar, 2016). Angka CVR bergerak antara -1,00 
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sampai dengan +1,00 dengan CVR = 0,00 berarti 50% dari SME dalam panel 

menyatakan item adalah esensial dan karenanya valid untuk melihat koefisien 

skala pola asuh permisif dan skala prokrastinasi akademik. Secara statistik 

berikut rumus untuk mencari CVR : 

𝐶𝑉𝑅 =
2𝑛𝑒

𝑛
− 1 

Keterangan: 

ne  = banyaknya SME yang menilai esensial terhadap suatu aitem. 

n   =  banyaknya SME yang melakukan penilaian. 

2. Uji Daya Beda 

Sebelum peneliti melakukan analisis reliabilitas, peneliti terlebih dahulu 

melakukan analisis daya beda aitem yaitu sejauh mana item mampu 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan 

yang tidak memiliki atribut yang di ukur (Azwar, 2016). Perhitungan daya 

beda aitem-aitem menggunakan koefesien korelasi product moment dari 

pearson. Formula pearson untuk komputasi koefesien korelasi aitem-aitem 

total (Azwar, 2016).  

𝑟𝑖𝑋 =  
∑ 𝑖𝑋 − (∑ 𝑖) (∑ 𝑋)/𝑛

√[∑ 𝑖2 − ( ∑ 𝑖)
2 

/𝑛 ] [ ∑ 𝑋)
2
/𝑛

 

Keterangan: 

i  =   skor aitem 

X =   skor skala 

n =   banyaknya subjek 

 

Kriteria dalam pemilihan aitem yang penulis gunakan adalah 

berdasarkan  korelasi aitem total yang menggunakan batasan rix  ≤ 0,3. Setiap 

aitem yang mencapai koefesien korelasi minimal 0,3 daya bedanya dianggap 
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memuaskan, sebaliknya aitem yang memiliki batasan rix kurang dari 0,3 dapat 

diinterprestasikan memiliki daya beda yang rendah  (Azwar, 2012) 

3. Uji Reabilitas  

Setelah melakukan analilis beda aitem, peneliti melakukan uji 

reliabilitas. Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Hasil ukur adalah dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif 

sama, kalau aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah 

(Azwar, 2016). Reliabilitas kuesioner akan dihitung dengan menggunakan 

teknil Alpha Cronbach melalui aplikasi SPSS. Uji reabilitas dilakukan dengan 

cara membandingkan r tabel dengan r hasil (nilai alpha). Instrumen dikatakan 

reliabel apabila r hasil (nilai Alpha Cronbach ) > dari r tabel. 

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini, 

digunakan rumus teknik alpha oleh (Azwar, 2016).  

𝛼 = 2 [ 1 
𝑠𝑦12 + 𝑠𝑦22

𝑠𝑥2
] 

Keterangan:  

Sy1
2 dan Sy2

2 = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2 

Sx       = Varians skor X 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data 

dilakukan. Menurut Fatihuddin (2015) tahap-tahap pengolahan data adalah 

sebagai berikut: 
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a. Editing merupakan proses memeriksa kejelasan dan kelengkapan 

pengisian instrument pengumpulan data. Proses editing ini dilakukan 

dengan maksud untuk mencari kesalahan-kesalahan dalam 

questioner yang telah diisi oleh responden (Fatihuddin, 2015). 

Editing yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan melihat 

kesalahan pada saat mengisi data, mengisi kuesioner, dan mengecek 

skala. Kemudian peneliti memeriksa semua pernyataan yang telah 

diisi tanpa ada yang terlewatkan, dan kemudian memeriksa semua 

data dalam skala yang sudah diisi dengan lengkap. 

b. Coding merupakan proses identifikasi dan klarifikasi dari setiap 

pertanyaan dalam instrument pengumpulan data berdasarkan 

variabel-variabel yang diteliti dengan pemberian kode-kode atau 

angka-angka (Fatihuddin, 2015). Coding yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah kode pada pilihan kuesioner yaitu, kode SS 

untuk jawaban Sangat Setuju, kode S untuk jawaban Setuju, kode TS 

untuk jawaban Tidak Setuju, dan STS untuk jawaban Sangat Tidak 

Setuju. Kemudian kode X1 sampai dengan X29 diberikan untuk 

aitem satu sampai dengan aitem dua puluh sembilan pada variabel X, 

dan Y1 sampai dengan Y33 diberikan untuk aitem satu sampai 

dengan tiga puluh tiga pada variabel Y. Kode X diberikan untuk 

variabel pola asuh permisif sedangkan kode Y diberikan untuk 

variabel prokrastinasi akademik. 
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c. Kalkulasi merupakan proses menghitung data yang telah 

terkumpulkan dengan cara menambah, mengurangi, membagi, 

mengkalikan atau lainnya. Memilih cara menghitung data tersebut 

tentu saja sudah disesuaikan dengan tujuan penelitian dan model 

analisi yang dipakai dalam penelitian (Fatihuddin, 2015). Kalkulasi 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

bantuan program Microsoft Ecxel, yaitu menginput seluruh jawaban 

yang telah terisi pada skala peneliti kemudian menghitung datanya.   

a. Tabulasi merupakan proses mencatat atau entry data ke dalam table 

induk penelitian. Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program komputer yaitu Microsoft Word, Microsoft Excel 

dan program SPSS versi 20.0 for windows. Questionare yang telah 

diisi oleh responden langsung dimasukkan kedalam program 

komputer (Fatihuddin, 2015). Tabulasi yang dilakukan pada 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan computer yaitu mengetik 

skala dalam bentuk Microsoft Word, kemudian setelah semua data 

terkumpul, peneliti mengubah jawaban dari setiap pernyataan 

menjadi angka, dan memasukkan datanya ke dalam Microsoft Excel, 

kemudian data dari Microsoft Excel diolah dengan bantuan program 

SPSS versi 20.0 for windows. 
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2. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis data yaitu 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Analisis statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara pola asuh permisif 

dengan prokrastinasi yang menggunakan metode analisis data product 

moment. Product moment merupakan analisis korelasi antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. Cara perhitungan dibantu dengan menggunakan 

program SPSS. 

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

normalitas dan linieritas merupakan syarat sebelum dilakukannya pengetesan 

nilai korelasi, dengan maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak 

menyimpang dari yang seharusnya ditarik (Hadi, 2000) 

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui layak 

atau tidak layaknya syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu 

data agar dapat dianalisis dengan menggunakan teknik statistik 
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(Misbahuddin  & Hasan Iqbal, 2013). Uji prasyarat dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

1) Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat 

data berdistribusi normal atau tidak (Periantalo, 2016). Menurut 

Sugiyono (2016) jika data yang dihasilkan tidak berdistribusi 

normal maka analisis data secara parametric tidak dapat 

digunakan. Untuk menguji normalitas analisis data yang 

digunakan yaitu menggunakan Skewness dan Kurtosis. Data 

dinyatakan normal apabila nilai Skewness dan Kurtosis berada 

pada rentang diatas nilai -2 sampai nilai 2 (-2 < Skewness & 

Kurtosis > 2 (Hartono, 2008).  

2) Uji Linearitas hubungan 

Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti 

melakukan uji linearitas. Uji linearitas merupakan uji prasyarat 

analisis untuk mengetahui pola data, apakah data berpola linier 

atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi linier 

(Misbahuddin  & Iqbal, 2013). Dalam analisis regresi variabel 

yang mempengaruhi disebut dependen variabel (variabel 

terikat).  Untuk uji linearitas  pada program IBM SPSS 17.0 for 

windows digunakan test for linearity dengan taraf signifikan  

0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier 
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apabila nilai signifikan pada linearity lebih dari p ˂ 0,05 

(Periantalo, 2016). 

b. Uji Hipotesis  

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka langkah kedua peneliti 

melakukan uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

bahwa pola asuh permisif dengan prokastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 

Muhammadiyah Aceh dilakukan menggunakan analisis statistic 

korelasi product moment dari pearson. Menurut (Periantalo, 2016) 

koefisien korelasi dikatakan signifikan apabila p < 0,05. Artinya, jika 

nilai signifikasi (p) hitung lebih kecil dari nilai signifikasi (p) total 

(0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Sebaliknya jika 

nilai signifikasi (p) hitung lebih besar dari nilai signifikasi (p) total  

(0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian   

1. Administrasi Penelitian 

Sebelum peneliti melakukan penelitian di lokasi yang telah ditentukan, 

peneliti terlebih dahulu mengajukan surat permohonan izin melakukan 

penelitian di Universitas Muhammadiyah Aceh pada hari kamis tanggal 14 

Maret 2023 dengan nomor surat 251/Un.08/F Psi I /PP.00.09/02/2023 

2. Persiapan Penelitian  

a. Pelaksanaan dan hasil validasi alat ukur  

Pada hari Rabu pada tanggal 09 November 2022 pukul 08.00 s.d 09.00, 

seminar proposal dan ujian komprehensif dilaksanakan bertepatan di ruang 

sidang II B Fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry  Banda 

Aceh. 

Kemudian hasil CVR skala yang peneliti gunakan diestimasi dan di 

kuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui expert review dari 

beberapa expert untuk memeriksa apakah masing-masing aitem 

mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu, untuk 

mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan dinilai oleh 3 

orang expert review. 

Berdasarkan hasil validitas tersebut komputasi CVR dari skala pola asuh 

permisif dan prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabe l 4.5 dan 4.6 
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Tabel 4. 1 

Koefisien CVR Skala Pola Asuh Permisif 
No Koefiseien 

CVR 

No Koefiseien 

CVR 

No Koefiseien 

CVR 

1 0,3 11 0,3 21 0,3 

2 1 12 1 22 0,3 

3 1 13 1 23 0,3 

4 0,3 14 1 24 1 

5 1 15 0,3 25 0,3 

6 1 16 1 26 1 

7 0,3 17 1 27 0,3 

8 1 18 1 28 0,3 

9 0,3 19 0,3 29 0,3 

10 0,3 20 1   

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala diatas 

dalam tabel 4.1 memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas (0) 

sehingga semua aitem dinyatakan valid. 

Tabel 4. 2 

Koefisien CVR Skala Prokrastinasi Akademik 
No Koefiseien 

CVR 

No Koefiseien 

CVR 

No Koefiseien 

CVR 

1 1 16 1 31 1 

2 1 17 1 32 1 

3 0,3 18 1 33 1 

4 1 19 1  

5 1 20 1 

6 1 21 1 

7 1 22 1 

8 1 23 1 

9 0,3 24 1 

10 0,3 25 1 

11 1 26 0,3 

12 

13 

14 

15 

0,3 

0,3 

1 

1 

27 

28 

29 

30 

1 

0,3 

1 

1 

 

 



50 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala diatas 

dalam tabel 4.2 memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas (0) 

sehingga semua aitem dinyatakan valid. 

b. Proses dan hasil analisis daya beda aitem alat ukur 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode try out terpakai 

(single trial administration) dimana skala psikologi hanya diberikan satu kali 

saja pada sekelompok individu sebagai sampel. Pendekatan ini dipandang 

ekonomis, praktis dan berefisien tinggi (Azwar, 2009). 

Hasil analisis daya beda aitem skala pola asuh permisif  dapat dilihat 

pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 

Koefesien Daya Beda Aitem Skala Pola Asuh Permisif 
No Rix No Rix No Rix 

1 0,959 11 0,980 21 0,943 

2 0,972 12 0,964 22 0,941 

3 0.936 13           -0,831 23 0,941 

4 0,965 14           -0,227 24 0,851 

5 0,965 15 0,948 25 0,859 

6 0,939 16 0,938 26 0,801 

7 0,988 17 0,957 27 0,842 

8 0,936 18 0,883 28           -0,692 

9 0,965 19 0,938 29           -0,703 

10           0,913 20 0,981         

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dari 29 aitem diperoleh 25 aitem yang 

layak dipakai. Kemudian 4 aitem yang tidak terpilih karena 𝒓𝒊𝒙 ≤ 0,3 

Terdapat pada nomor 13, 14, 28, dan 29. Selanjutnya 25 aitem yang terpilih 

dan dinyatakan koefisien mencapai 𝒓𝒊𝒙 ≤ 0,3 yang dianggap memuaska. 

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala ini digunakan 

rumus Alpha menggunakan aplikasi SPSS 17.0. Hasil analisis reliabilitas pada 
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skala pola asuh permisif diperoleh 𝑟𝑖𝑥 = 0,977. Selanjutnya peneliti melakukan 

analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 4 aitem yang tidak terpilih 

(daya beda rendah). Hasil analisis reliabilitas pola asuh permisif tahap kedua 

diperoleh 𝑟𝑖𝑥 = 0,994 

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, peneliti memaparkan blue 

print dari skala pola asuh permisif sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 

4.4. 

Tabel 4. 4  

Blue Print Akhir Skala Pola Asuh Permisif Setelah Aitem Gugur 
No Aspek Nomor Aitem Jumlah % 

 Favorable Unfavorable 

1 Responsiveness 

(Responsif) 

 

13, 14, 15, 3, 4, 5  

 

1, 2, 16, 17, 18 

 

11 

 

44 % 

2    

Demandingness 

(Tuntutan)  

 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12 

 

19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25 

  

 

14 

 

56 % 

 
13 12 25 100% 

Selanjutnya adalah hasil analisis daya beda aitem skala Prokrastinasi 

Akademik dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4. 5 

Koefesien Daya Beda Aitem Skala Prokrastinasi Akademik 
No Rix No Rix No Rix 

1 0,983 16 0,924 31 0,900 

2 0,903 17 0,975 32 0,847 

3 0,988 18 0,963 33 0,896 

4 0,946 19 -0,130 

5 0,988 20 0,860 

6 0,987 21 0,920 

7 0,952 22 0,995 

8 0,987 23 0,954 

9 0,959 24 0,964 

10 

11 

12 

-0,763 

-0,841 

0,991 

25 

26 

27 

          0,914 

          0,924 

          0,934 
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13 0,988 28 0,915  

14 

15 

0,963 

0,935 

29 

30 

0,906 

0,921 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 33 aitem diperoleh 30 aitem yang 

layak dipakai. Kemudian 3 aitem yang tidak terpilih karena 𝒓𝒊𝒙 ≤ 0,3 

Terdapat pada nomor 10, 11 dan 19 . Selanjutnya 30 aitem yang terpilih dan 

dinyatakan koefisien mencapai 𝒓𝒊𝒙 ≤ 0,3 yang dianggap memuaskan.  

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala ini digunakan 

rumus Alpha menggunakan aplikasi SPSS 17.0. Hasil analisis reliabilitas 

pada skala prokrastinasi akademik diperoleh 𝑟𝑖𝑥 = 0,989. Selanjutnya peneliti 

melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 3 aitem yang 

tidak terpilih (daya beda rendah). Hasil analisis reliabilitas prokrastinasi 

akademik tahap kedua diperoleh 𝑟𝑖𝑥 = 0,995. 

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, peneliti memaparkan blue 

print dari skala prokrastinasi akademik sebagaimana yang dipaparkan pada 

tabel 4.6 

Tabel 4. 6  

Blue Print Akhir Skala Prokrastinasi Akademik Setelah Aitem Gugur 
No Aspek Nomor Aitem Jumlah % 

 Favorable Unfavorable 

1 Penundaan 

untuk memulai 

maupun 

menyelesaikan 

tugas  

 

16, 17, 18, 19, 20 

 

1, 2, 3, 4, 5 

 

10 

 

33,3 % 

2 Keterlambatan 

dalam 

mengerjakan 

tugas atau 

kesenjangan 

waktu antara 

 

 

 

21, 22, 23, 24, 10 

 

 

 

6, 7, 8, 9, 25 

  

 

 

 

10 

 

 

 

33,3 % 
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rencana dan 

kinerja aktual.  
3 Melakukan 

aktivitas lain 

yang lebih 

menyenangkan  

26, 27, 28 11, 12, 13 6 20 % 

4  Adanya emosi 

yang tidak 

menyenangkan 

29, 30 14, 15 4 13,4 % 

 
15 15 30 100% 

 

B. Deskripsi Subjek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyyah Aceh dengan jumlah 

subjek dalam penelitian ini sebanyak 256 mahasiswa.  

1. Demografi Penelitian 

a. Subjek Berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan menunjukkan, bahwa 

mahasiswa pada penelitian ini paling banyak berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 140 mahasiswi (54,7%) dan sampel laki-laki berjumlah 116 

(45,3%). Artinya dari data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mendominasi dalam penelitian ini adalah sampel berjenis kelamin 

perempuan. Sebagaimana pada tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4. 7 

Data Demografis Kategori Sampel Penelitian  
Deskripsi Sampel Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 116       45,3 % 

Perempuan 140        54,7 % 

Jumlah 256 100 % 
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b. Subjek Berdasarkan Asal Daerah 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan menunjukkan, bahwa 

mahasiswa pada penelitian ini paling banyak berasal dari Bireuen berjumlah 

29 mahasiwa (11,3%) kemudian sampel terendah berasal Sumatra Utara 

berjumlah 1 mahasiswa (0,3%). Dapat dikatakan bahwa sampel yang 

mendominasi dalam penelitian ini adalah sampel yang berasal dari Bireuen. 

Sebagaimana pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4. 8 

Data Demografis Kategori Asal Daerah 
No Asal Daerah Jumlah Persentase (%) 

1 Aceh Barat 17 6,6 % 

2 Aceh Barat Daya 13 5,07 % 

3 Aceh Besar 19 7,4 % 

4 Aceh Jaya 13 5,07 % 

5 Aceh Selatan 12 4,6 % 

6 Aceh Singkil 5 1,9 % 

7 Aceh Tamiang 3 1,17 % 

8 Aceh Tengah 13 5,07 % 

9 Aceh Tenggara 5 1,9 % 

10   Aceh Timur 8 3,1 % 

11 Aceh Utara 9 3,5 % 

12 Bener Meriah 7 2,7 % 

13 Bireuen 29 11,3 % 

14 Gayo Luas 4 1,5 % 

15 Nagan Raya 12 4,6 % 

16 Pidie 4 1,5 % 

17 Pidie Jaya 6 2,3 % 

18 Simeulue 7 2,7 % 

19 Banda Aceh 26 10,1 % 

20 Langsa 11 4,2 % 

21 Lhokseumawe 11 4,2 % 

22 Sabang 17 6,6 % 

23 Subulussalam 4 1,5 % 

24 Sumatra Utara 1 0,3 % 

 Total 256 100 % 

 

c. Subjek Berdasarkan Fakultas  

Berdasarkan fakultas subjek yang mendominasi penelitian ini adalah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebanyak  62 mahasiswa (19,2%), kemudian 
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diikuti Fakultas Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebanyak 51 mahasiswa 

(15,8%). Selanjutnya Psikologi sebanyak 45 mahasiswa (13,9%), Fakultas 

Sains dan Teknologi sebanyak 34 mahasiswa (10,5%), Fakultas Adab dan 

Humaniora sebanyak 30 mahasiswa (9,3%), Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi sebanyak 27 mahasiswa (8,4%), Fakultas Syariah dan Hukum 

sebanyak 27 mahasiswa (8,4%), Fakultas Ushuluddin dan Filsafat sebanyak 

24 mahasiswa (7,4%), dan yang terakhir Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

pemerintahan sebanyak 23 mahasiswa (7,1%). Sebagaimana pada tabel 4.9 

berikut : 

Tabel 4. 9 

Data Demografis Kategori Fakultas 
Deskripsi 

sampel 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

 Fakultas Hukum 27  10,5 % 

 Fakultas Ekonomi 87            34  % 

 Fakultas Teknik 26  10,2 % 

Fakultas  Fakultas Kesehatan Masyarakat 74           28,9 % 

 Fakultas Agama Islam 13  5,1  % 

 Fakultas Psikologi 21           8,2  % 

 Fakultas Vokasi 8 3,1  % 

 Total             256          100 % 

 

d. Subjek Berdasarkan Usia  

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, diperoleh data subjek dengan 

usia 20 tahun sejumlah 1 orang dengan presentase sebesar 0.4%, usia  22 

tahun sejumlah 5 orang dengan presentase sebesar 2%, usia 23 tahun 

sejumlah 86 orang dengan presentase sebesar 33,4%, usia 24 sejumlah 135 

orang dengan presentase 52,8%, dan usia 25 sejumlah 29 orang dengan 

presentase 11,4%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek yang 
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mendominasi pada penelitian ini adalah subjek dengan usia 24 tahun. 

Pemaparan di atas dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.10 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia 
Deskripsi 

sampel 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

 20 tahun 1 0,4 % 

 22 tahun 5 2 % 

Usia 23 tahun 86 33,4 % 

 24 tahun 135 52,8 % 

 25 tahun 29 11,4 % 

 Jumlah 256          100 % 

 

C. Data Kategori Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Pembagian kategori sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 

kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang 

(ordinal). Menurut Azwar (2012) kategorisasi jenjang (ordinal) merupakan 

kategorisasi yang menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang 

posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. 

Lebih lanjutnya Azwar (2012) menjelaskan bahwa cara pengkategorian ini 

akan diperoleh dengan membuat kategori skor subjek berdasarkan besarnya 

satuan deviasi standar populasi. Sebab kategori ini bersifat relatif, maka 

luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat 

ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada dalam batas 

kewajaran. Deskripsi dan hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan 

dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2012). 
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a. Skala Pola Asuh Permisif 

Analisis data deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data 

hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan 

dilapangan) dari variabel skala pola asuh permisif. Berdasarkan hasil deskripsi 

data penulisan dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini. 

Tabel 4. 11 

Deskripsi Data Penelitian Variabel Pola Asuh Permisif 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik : 

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 

3. Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2 

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.11, analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 25, 

maksimal 100, mean 62,5 dan standar deviasi 12,5. Sementara data empirik 

menunjukkan jawaban minimal adalah 25, maksimal 94, mean 69,52 dan 

standar deviasi 17,97. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 

batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga 

kategori yaitu, rendah, sedang, tinggi. 

Rendah = X < ( x - 1,0 SD)  

Sedang = (x-1,0 SD) ≤ X ( x+ 1,0. SD) 

 Tinggi = ( x + 1,0 SD) ≤ X  

 

 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Pola Asuh 

Permisif 
100 25 62,5 12,5 94 25 69,52 17,97 
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Keterangan : 

x = mean emperik pada skala 

SD = Standar deviasi 

n = Jumlah subjek  

X = rentang butir pernyatan 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat 

kategorisasi skala pola asuh permisif adalah sebagaimana pada tabel 4.12 

berikut : 

Tabel 4. 12  

Kategori Pola Asuh Permisif 

Kategori  
Interval  Frekuensi (n) Presentase % 

Rendah X < (51,55) 40 15,6% 

Sedang  (51,55) < X (87,49) 205 80,1% 

Tinggi (87,49) < X 11 4,3% 

 Jumlah 256 100% 

 

Berdasarkan table 4.12 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

subjek dalam penelitian ini lebih memiliki pola asuh permisif ditunjukkan 

dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 11 subjek dengan presentase sebesar 

(4,3%). Kategori sedang sebayak 205 subjek dengan persentase (80,1%) dan 

kategori rendah sebanyak 40 subjek (15,6%). Artinya pada variabel pola asuh 

permisif kategori dengan skor sedang lebih banyak dari pada kategori rendah 

dan tinggi pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi di Universitas 

Muhammadiyah Aceh. 

b.  Skala Prokrastinasi Akademik 

Analisis data deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data 

hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan 
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dilapangan) dari variabel skala prokrastinasi akademik. Berdasarkan hasil 

deskripsi data penulisan dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini. 

Tabel 4. 13 

Deskripsi Data Penelitian Variabel Prokrastinasi Akademik 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik : 

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 

3. Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2 

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.13, analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 30, 

maksimal 120, mean 75 dan standar deviasi. Sementara data empirik 

menunjukkan jawaban minimal adalah 30, maksimal 115, mean 88,04 dan 

standar deviasi 23,84. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 

batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga 

kategori yaitu, rendah, sedang, tinggi. 

Rendah = X < ( x - 1,0 SD)  

Sedang = (x-1,0 SD) ≤ X ( x+ 1,0. SD) 

Tinggi = ( x + 1,0 SD) ≤ X  

 

Keterangan : 

x = mean emperik pada skala 

SD = Standar deviasi 

n = Jumlah subjek  

X = rentang butir pernyatan 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Prikrastinasi 

Akademik 
120 30 75 15 115 30 88,04 23,84 
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat 

kategorisasi skala prokrastinasi akademik adalah sebagaimana pada tabel 4.14 

Tabel 4. 14 

Kategori Prokrastinasi Akademik 

Kategori  
Interval  Frekuensi (n) Presentase % 

Rendah X < ( 64,2) 42    16,4 % 

Sedang  (64,2) < X (111,88) 213   83,2% 

Tinggi (111,88) < X 1         0,4 % 

 Jumlah 356     100  % 

 

Berdasarkan table 4.14 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar subjek dalam penelitian ini lebih memiliki prokrastinasi akademik 

ditunjukkan dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 1 subjek dengan presentase 

sebesar (0,4%). Kategori sedang sebayak 213 subjek dengan persentase 

(83,2%) dan kategori rendah sebanyak 42 subjek (16,4%). Artinya pada 

variable prokrastinasi akademik kategori dengan skor sedang lebih banyak 

dari pada kategori rendah dan tinggi pada Mahasiswa yang Sedang 

Mengerjakan Skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh. 

 

2. Analisis Uji Prasyarat 

Langkah pertama yang dilakukan untuk menganalisa data penelitian 

yaitu dengan cara uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Uji normalitas sebaran  

Hasil uji normalitas dari kedua variabel penelitian (pola asuh permisif 

dan prokrstinasi akademik) dapat dilihat pada tabel 4.15 
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Tabel 4. 15  

Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian 

Variabel Skewness Kurtosis Interpretasi 

Pola asuh permisif -1,661 1,549 Normal 

Prokrastinasi akademik -1,723 1,398 Normal 

 

Berdasarkan data tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel pola asuh 

permisif berdistribusi normal Skewness = -1,661 dan Kurtosis = 1,549  

(rentang -2 hingga +2). Sedangkan data variabel prokrastinasi akademik 

diperoleh sebagai data yang juga berdistribusi normal dengan nilai Skewness 

= -1,723 dan Kurtosis =  1,398 (rentang -2 hingga +2). Karena kedua variabel 

berdistribusi normal maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada 

populasi penelitian ini. 

b. Linieritas Hubungan 

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola 

data, apakah data berpola linier atau tidak. Uji ini berkaitan dengan 

penggunaan regresi linier (Misbahuddin & Hasan, 2013). Dalam analisis 

regresi variabel yang mempengaruhi disebut dependen variabel (variabel 

terikat). Untuk uji linearitas  pada program IBM SPSS 17.0 for windows 

digunakan test from linearity dengan taraf signifikan ≤ 0,05. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan linier apabila nilai signifikan pada linearity 

kurang dari p ≤ 0,05 (Periantalo, 2016). 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel  
F linearity Nilai ρ 

Pola Asuh Permisif Dengan 

Prokrastinasi Akademik 

4352,600 0,000 
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Data pada tabel 4.16 hasil uji linearitas kedua variabel di atas yaitu F 

hitung= 4352,600  menunjukkan bahwa signifikasi linearitas antara variabel 

pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik 0,000 (ρ ≤ 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

variabel pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik ada hubungan 

yang linear.  

3. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka langkah kedua peneliti melakukan 

uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa pola asuh 

permisif berkolerasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh, dilakukan 

menggunakan analisis statistic korelasi product moment dari pearson. 

Menurut (Periantalo, 2016) koefisien korelasi dikatakan signifikan apabila p 

≤  0,05. Artinya, jika nilai signifikasi (p) hitung lebih kecil dari nilai 

signifikasi (p) total (0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Sebaliknya jika nilai signifikasi (p) hitung lebih besar dari nilai signifikasi (p) 

total  (0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak.  

Tabel 4. 17 

Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Pearson Correlation 

Product Moment 

 

Nilai ρ 

Pola Asuh Permisif Dengan 

Prokrastinasi Akademik 

0,967 0,000 

 

Pada Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 

r = 0,967 dengan  p = 0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 



63 

 

 

 

positif yang signifikan pada variabel pola asuh permisif dan prokrastinasi 

akademik  pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 

Muhammadiyah Aceh. 

Tabel 4. 18 

Analisis Measure of Association 

Measure of Association r Square 

Pola Asuh Permisif Dengan Prokrastinasi 0,934 

 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, Measure of Association menunjukkan 

bahwa penelitian ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua variabel r2= 

0,934 yang artinya terdapat 93,4% pengaruh pola asuh permisif terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di 

Universitas Muhammadiyah Aceh. Sementara 6,6% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

 

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh angkatan 

2016, 2017 dan 2018 pada tujuh fakultas dengan jumlah subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 256 mahasiswa. Berdasarkan analisis hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai r = 0.967 dengan p =0,000 yang artinya ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi pola asuh permisif 

dengan prokrastinasi akademik. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang melakukan prokrastinasi cenderung untuk memiliki persepsi 
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pola asuh yang tinggi. Penelitian ini di dukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Arifin (2019) terdapat hubungan yang positif antara pengaruh 

pola asuh permisif terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 

Besarnya pengaruh kedua variabel dapat dilihat dari analisis Measures 

of Assosiation dengan hasil analisis menunjukkan R Squared (R2) =  0,934 

yang artinya terdapat 93,4% pengaruh pola asuh permisif dengan 

prokrastinasi akademik sementara 6,6 % dipegaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya. 

Hurlock (1979) mengatakan bahwa pola asuh permisif adalah adanya 

sikap yang longgar/bebas dari orang tua. Orang tua tidak banyak mengatur, 

tidak banyak mengontrol dan juga tidak banyak membimbing, anak diberi 

kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri. Mahasiswa yang diasuh dengan 

pola permisif merasa lebih bebas menentukan waktu pengerjaan tugas-tugas 

yang dimilikinya. Mahasiswa menjadi mudah putus asa dan miskin inisiatif 

dalam memulai pekerjaannya. Daya juang yang rendah pada mahasiswa akan 

berdampak pada ketidakmampuan mengendalikan diri dan tidak produktif 

sehingga mengakibatkan munculnya kemalasan yang dapat memicu 

prokrastinasi pada mahasiswa.  

Berdasarkan kategorisasi jenis kelamin, maka dapat dilihat yang 

mendominasi adalah perempuan sebanyak 140 orang (54,7%) dan sedangkan 

laki-laki hanya berjumlah 116 orang (45,3%). Artinya dari data tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendominasi dalam penelitian ini 

adalah sampel berjenis kelamin perempuan. Kemudian berdasarkan fakultas 
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subjek yang mendominasi penelitian ini adalah Fakultas Ekonomi sebanyak 

87 mahasiswa (34%), kemudian diikuti Fakultas Kesehatan Masyarakat 

sebanyak 74 mahasiswa (28,9%). Selanjutnya Fakultas Hukum sebanyak 27  

mahasiswa (10,5%), Fakultas Teknik sebanyak 26 mahasiswa (10,2%), 

Fakultas Psikologi sebanyak 21 mahasiswa (8,2%), Fakultas Agama Islam 

sebanyak 13  mahasiswa (5,1%), dan yang terakhir Fakultas Vokasi sebanyak 

8 mahasiswa (3,1%).   

Selanjutnya hasil penelitian secara empirik menunjukkan bahwa  

sebagian pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 

Muhammadiyah Aceh dalam penelitian ini memiliki pola asuh permisif yang 

ditunjukkan dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 11 subjek dengan 

presentase sebesar (4,3%). Kategori sedang sebayak 205 subjek dengan 

persentase (80,1%) dan kategori rendah sebanyak 40 subjek (15,6%). Dari 

hasil deskriptif dapat diartikan bahwasanya pola asuh permisif pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah 

Aceh secara umum berada pada kategori sedang. Maksud sedang dalam 

penelitian ini bahwa pola asuh permisif pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh lebih pada kategori 

sedang.  

Selain analisis deskriptif secara empirik pada skala pola asuh permisif, 

terdapat juga analisis deskripitif secara empirik pada skala prokrastinasi 

akademik. Hasil analisis secara deskriptif prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah 
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Aceh memiliki prokrastinasi akademik pada kategori  tinggi yaitu sebanyak 1 

subjek dengan presentase sebesar (0,4%). Kategori sedang sebayak 213 

subjek dengan persentase (83,2%) dan kategori rendah sebanyak 42 subjek 

(16,4%). Artinya dalam penelitian ini, perilaku prokrastinasi akademik berada 

di tingkatan sedang, sedangkan selanjutnya berada di tingkatan rendah. 

Artinya tidak banyak mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh yang 

memiliki perilaku prokrastinasi akademik, namun hal tersebut juga sebanding 

dengan pola asuh permisif yang tingkatan rendahnya lebih banyak daripada di 

tingkatan tinggi.  

Pola asuh anak dapat secara langsung memengaruhi perkembangan 

berbagai karakter, termasuk prokrastinasi akademik. Pola asuh yang salah, 

tujuan yang tidak realistis yang dituntut oleh orang tua dan keterkaitan 

pencapaian tujuan dengan kasih sayang orang tua, menghasilkan perasaan 

cemas dan tidak berharga yang pada akhirnya dapat menyebabkan sindrom 

prokrastinasi (Ferrarri, Johnson, & Mcgown, 1995).   

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan diantaranya hanya 

melihat pola asuh permisif pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

saja dan tidak melihat faktor lain yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 

Muhammadiyah Aceh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh 

(hipotesis diterima), dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0.967 𝜌 = 

0.000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Aceh. 

Mengartikan bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik 

cenderung memiliki pola asuh permisif yang tinggi.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Untuk para mahasiswa harus mampu mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu agar hasil yang didapat bisa lebih optimal. Dengan mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu, maka mahasiswa menghindari perilaku dampak 

prokrastinasi yang dapat memengaruhi akademik dan psikologis mahasiswa. 
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2. Bagi Universitas Muhammadiyah Aceh 

 Universitas Muhammadiyah harus mampu memotivasi para 

mahasiswanya untuk mengerjakan tugas dengan semangat dan tepat waktu 

sehingga terhindar dari perilaku prokrastinasi akademik. Dengan partisipasi 

Universitas dalam membangun perilaku yang positif terhadap mahasiswa 

diharapkan mampu meningkatkan performa akademik daripada mahasiswa 

yang melakukan prokrastinasi akademik.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain 

dalam penelitian, kemudian dapat melihat dari faktor-faktor lainnya baik dari 

segi internal maupun eksternal. Sehingga dapat melihat hubungan lain dalam 

penelitian ini 

4. Bagi Orang Tua 

Untuk para orang tua harus mampu menerapkan pola asuh yang lebih 

tepat kepada anaknya yaitu orang tua dapat menerapkan pola asuh demokratis 

dimana orang tua dapat mengontrol dan memantau anak sehingga anak 

terhindar dari perilaku prokrastinasi.   
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SKALA PENELITIAN POLA ASUH PERMISIF DAN PROKRASTINASI 

AKADEMIK 

 

POLA ASUH PERMISIF 

No Aitem S SS TS STS 

1 Orang tua memperlakukan saya sesuai dengan 

usia saya 

    

2 Orang tua menegur apabila saya membolos     

3 Orang tua membiarkan saya  mengatur diri 

sendiri tanpa pengawasan mereka 

    

4 Orang tua mengabaikan saat saya sedang emosi     

5 Orangtua acuh terhadap kesalahan yang saya 

lakukan 

    

6 Orang tua membebaskan saya melakukan hal-hal 

yang saya ingin lakukan 

    

7 Orang tua membebaskan saya dengan segala 

kesulitan yang saya hadapi 

    

8 Orang tua mengetahui kegiatan yang saya 

lakukan tetapi tidak mengawasi 

    

9 Orang tua tidak memberi dukungan saya dalam 

melakukan hal-hal yang positif 

    

10 Orang tua tidak pernah mengingatkan saya untuk 

mengerjakan tugas tepat waktu 

    

11 Orang tua saya tidak membantu apabila saya 

kesulitan dalam mengerjakan tugas 

    

12 Orangtua tidak mengabaikan kebutuhan  saya     

13 Orang tua memperlakukan    saya seperti anak-

anak 

    

14 Orang tua diam saja saat tau saya membolos     

15 Orang tua tidak peduli dengan keputusan yang 

saya  ambil 

    

16 Orang tua membimbing saya agar mampu 

mengatur diri 

    

17 Orang tua menenangkan saya saat saya sedang 

marah 

    

18 Orang tua membimbing saya saat saya membuat 

kesalahan 

    

19 Orang tua memantau saya dalam mengerjaka 

tugas 

    

20 Orang tua ikut membantu saya saat saya 

mendapatkan kesulitan 

    

21 Orang tua terlibat dalam kegiatan yang saya 

lakukan 

    



22 Orangtua mendukung apa yang saya lakukan 

ketika itu positif 

    

23 Orangtua memuji saya ketika mendapatkan nilai 

bagus 

    

24 Orang tua saya akan membantu apabila saya 

kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah 

    

25 Orang tua mengabaikan kebutuhan saya     

 

  



PROKRASTINASI AKADEMIK 

No Aitem S SS TS STS 

1 Bagi saya mengerjakan skripsi itu 

menyenangkan sehingga saya selalu  

mengerjakannya tepat waktu 

    

2 Saya suka mengerjakan skripsi tepat waktu     

3 Saya langsung menyelesaikan skripsi setelah 

direvisi 

    

4 Saya lebih memilih menyelesaikan skripsi 

sebelum melakukan kegiatan lain   

    

5 Saya dapat menyelesaikan  skripsi walaupun 

dalam keadaan sibuk 

    

6 Saya berusaha tepat waktu untuk menyelesaikan 

tugas kuliah 

    

7 Saya mengerjakan skripsi sesuai timeline yang 

sudah saya tetapkan 

    

8 Saya selalu menghubungi pembimbing setelah 

merevisi skripsi 

    

9 Saya mengerjakan tugas akhir secara 

berkelanjutan setiap hari 

    

10 Saya segera mulai mengerjakan revisi sesuai 

arahan pembimbing 

    

11 Saya menolak ajakan teman-teman saat sedang 

mengerjakan skripsi 

    

12 Saya lebih memilih untuk menyelesaikan tugas 

akhir, saat ada yang mengajak untuk berekreasi 

    

13 Saya lebih memilih menyelesaikan skripsi dari 

pada mengobrol 

    

14 Terlambat mengumpulkan revisi adalah hal 

yang biasa bagi saya 

    

15 Saya mengembalikan buku di perpustakaan 1 

hari setelah peminjaman 

    

16 Saya lebih mengutamakan untuk melakukan 

aktivitas lain dari pada menyelesaikan skripsi 

    

17 Saya malas mengerjakan kripsi terlalu cepat     

18 Saat ada kendala dalam menyelesaikan tugas 

akhir, saya menunda untuk menyelesaikannya 

    

19 Saya menyelesaikan tugas akhir setelah saya 

selesai melakukan aktivitas lain 

    

20 Saya tidak berani menjumpai pembimbing 

karena telah sebulan tidak menyerahkan hasil 

revisi 

    

21 Saya tergolong lambat dalam menyelesaikan 

skripsi 

    



22 Saya mengerjakan skripsi tidak sesuai timeline 

yang sudah saya tetapkan 

    

23 Saya membutuhkan waktu satu bulan untuk 

meningkatkan progress skripsi   

    

24 Saya menghabiskan waktu yang banyak dalam 

memikirkan untuk menyelesaikan feedback 

pembimbing   

    

25 Saya selalu tepat waktu menyerahkan hasil 

revisi tugas akhir kepada dosen pembimbing 

    

26 Saya menghabiskan waktu banyak untuk 

berkumpul dengan teman-teman 

    

27 Saya sering berekreasi walaupun bukan hari 

libur 

    

28 Saya lebih memilih ngobrol dengan teman-

teman dari pada mengerjakan skripsi 

    

29 Saya takut masih banyak kesalahan revisi 

sehingga saya tidak mengumpulkan revisi 

segera 

    

30 Saya merasa cemas bila belum menemukan 

buku yang disarankan oleh pembimbing 

    

 



No Nama (Inisial) Usia Jenis Kelamin Daerah Asal X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 TOTAL

1 DT 24 Laki-laki Banda Aceh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

2 TA 23 Laki-laki Banda Aceh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

3 JK 23 Laki-laki Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

4 NM 23 Perempuan Subussalam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

5 Nff 24 Perempuan Banda aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

6 PL 24 Perempuan Langsa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

7 BN 23 Perempuan Sabang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

8 IS 23 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 81

9 TR 23 Perempuan Bireuen 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

10 MD 24 Laki-laki Tapaktuan 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 62

11 GJ 23 Perempuan Abdya 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 58

12 GH 23 Perempuan Meulaboh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

13 PL 24 Perempuan Meulaboh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

14 SE 25 Laki-laki Tapaktuan 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

15 MB 23 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

16 SH 23 Perempuan Meulaboh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

17 FC 24 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

18 RD 23 Laki-laki Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

19 DF 23 Laki-laki Subussalam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

20 AF 24 Perempuan Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

21 KL 23 Laki-laki Simeulue 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28

22 RZ 24 Perempuan Simeulue 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

23 HI 23 Laki-laki Meulaboh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

24 MR 24 Perempuan Meulaboh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

25 SR 24 Laki-laki Aceh Besar 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78

26 ML 23 Laki-laki Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

27 FD 24 Perempuan Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

28 FR 24 Perempuan Bireuen 3 2 2 4 2 1 2 2 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 1 1 2 2 65

29 GH 24 Perempuan Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 26

30 KLI 24 Laki-laki Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

31 AA 25 Perempuan Banda aceh 4 2 4 4 4 2 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 2 78

32 RZ 23 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

33 OI 23 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

34 PA 24 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

35 WL 23 Laki-laki Aceh Selatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

36 AS 24 Laki-laki Aceh Selatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

37 MA 25 Laki-laki Bireuen 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 86

38 HJ 24 Laki-laki Sabang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

39 DEF 24 Laki-laki Sabang 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27

40 KL 23 Laki-laki Sabang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

 



41 AY 24 Laki-laki Aceh timur 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 79

42 MH 23 Laki-laki Aceh Besar 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 56

43 PL 24 Laki-laki Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 79

44 YU 24 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 82

45 GHI 24 Laki-laki Takengon 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 81

46 TUI 23 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 1 1 3 69

47 KL 23 Laki-laki Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 75

48 REB 23 Laki-laki Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

49 HU 24 Laki-laki Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 1 2 74

50 TOP 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 74

51 QU 24 Perempuan Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 78

52 KL 23 Laki-laki Nagan Raya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 2 76

53 HJ 24 Laki-laki Sabang 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 82

54 BN 24 Laki-laki Meulaboh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 77

55 LM 23 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 76

56 FH 24 Laki-laki Meulaboh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 79

57 BM 24 Perempuan Nagan Raya 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 81

58 HIU 24 Laki-laki Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 82

59 PL 23 Laki-laki Takengon 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 76

60 DER 23 Laki-laki Bener Meriah 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 76

61 CUI 24 Laki-laki Aceh Besar 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 80

62 HLI 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 77

63 DGL 23 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 78

64 CU 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 75

65 KL 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78

66 TR 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 79

67 Rr 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 47

68 Di 20 Laki-laki Sumatra Utara 2 2 3 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 50

69 Rz 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 4 47

70 Ik 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 3 46

71 RH 22 Laki-laki takengon 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 3 48

72 RT 24 Laki-laki Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 77

73 IN 23 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 75

74 AZ 24 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

75 WE 23 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77

76 KA 24 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77

77 PO 23 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

78 TM 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

79 BP 24 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 76

80 UI 24 Perempuan Banda Aceh 3 3 4 3 4 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 74



81 MN 25 Laki-laki Meulaboh 3 3 3 4 3 4 1 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73

82 PY 25 Laki-laki Meulaboh 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 76

83 DU 25 Laki-laki Meulaboh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 4 3 4 78

84 ERI 25 Laki-laki Lhoukseumawe 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 74

85 CT 25 Perempuan Lhoukseumawe 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 76

86 GB 25 Perempuan Lhoukseumawe 3 3 3 4 3 4 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

87 CI 25 Laki-laki Lhoukseumawe 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74

88 JK 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

89 VL 24 Perempuan Sabang 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

90 KO 24 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 1 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

91 HL 24 Laki-laki Simeulue 3 3 3 4 3 4 1 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

92 INU 24 Perempuan Simeulue 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 78

93 DM 23 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 1 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

94 DL 23 Laki-laki Tapaktuan 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

95 IW 24 Laki-laki Singkil 3 3 3 4 3 4 1 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 73

96 Ri 23 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 47

97 RZ 25 Perempuan Aceh Tamiang 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 72

98 Rq 23 Perempuan Blangpidie 1 2 2 1 1 1 1 4 4 2 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 43

99 IM 25 Laki-laki Calang 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78

100 RH 24 Laki-laki takengon 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 55

101 Rc 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 40

102 zx 23 Laki-laki jamat 3 1 4 1 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 51

103 Re 23 Perempuan Blangpidie 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 4 40

104 MO 23 Laki-laki Takengon 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

105 KM 23 Laki-laki Takengon 3 3 3 4 3 4 1 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 78

106 CI 23 Perempuan Bener Meriah 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78

107 BM 23 Perempuan Bener Meriah 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

108 PLI 23 Perempuan Bener Meriah 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 81

109 UB 24 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

110 ML 24 Laki-laki Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

111 TB 24 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

112 PO 24 Perempuan Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

113 DL 24 Perempuan Langsa 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

114 BC 25 Laki-laki Bireuen 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

115 HM 23 Laki-laki Sabang 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

116 TB 23 Perempuan Sabang 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

117 BI 23 Laki-laki Sabang 3 3 3 4 3 4 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

118 SB 24 Perempuan Simeulue 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

119 PH 23 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 81

120 Rw 24 Perempuan Aceh Timur 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

 



121 Ef 24 Perempuan Calang 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 87

122 Mr 25 Laki-laki Aceh besar 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 85

123 rr 24 Perempuan idi rayeuk 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 58

124 BM 24 Perempuan Sabang 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 4 2 3 2 3 75

125 BC 23 Perempuan Calang, Aceh Jaya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 77

126 IL 24 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat Daya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 79

127 HL 24 Laki-laki Lambaro, Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 76

128 IW 24 Perempuan Salang, Simeulue 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

129 DN 24 Perempuan Sukadamai, Aceh Utara 3 3 3 4 3 4 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

130 FO 23 Perempuan Alue Pineung, Langsa 3 3 3 4 3 4 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

131 LP 24 Perempuan Blangtemung, Gayo Lues 3 3 3 4 3 4 1 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

132 YN 23 Perempuan Seulimeum, Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

133 ID 24 Perempuan Kuta Blang, Lhokseumawe 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

134 FT 23 Perempuan Kuta Lintang, Gayo Lues 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 76

135 UN 24 Perempuan Alue Pineung, Langsa 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78

136 KL 24 Laki-laki Kuta Makmur, Aceh Utara 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74

137 CA 23 Perempuan Takengon, Aceh Tengah 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74

138 RM 24 Laki-laki Nibong, Aceh Utara 3 3 3 4 3 4 1 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77

139 BP 23 Perempuan Meureudu, Pidie Jaya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 4 3 3 3 77

140 RA 23 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

141 AC 24 Perempuan Serule Kayu, Bener Meriah 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 75

142 TM 24 Perempuan Alue Pineung, Langsa 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

143 ON 24 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 75

144 PI 24 Perempuan Samalangan, Bireuen 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

145 WH 24 Perempuan Kuta Makmur, Aceh Utara 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 76

146 R 23 Perempuan Sabang 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

147 TB 23 Perempuan Blang Cut, Lhokseumawe 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78

148 POL 24 Laki-laki Takengon, Aceh Tengah 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78

149 QE 24 Perempuan Calang, Aceh Jaya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78

150 ST 23 Laki-laki Samalanga, Bireuen 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

151 IC 24 Perempuan Simpang Empat, Aceh Selatan 3 3 3 4 3 4 1 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

152 LM 24 Laki-laki Kuta Lintang, Gayo Lues 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

153 IR 23 Laki-laki Pulo Saruk, Aceh Singkil 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

154 M 24 Laki-laki Lhoknga, Aceh Besar 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 76

155 TN 24 Perempuan Lingke, Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

156 DF 23 Perempuan Meurubo, Aceh Barat Daya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 83

157 MD 24 Laki-laki Indrapuri, Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

158 OP 24 Perempuan Lhok Dalam, Aceh Timur 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

159 UN 24 Perempuan Kuta Alam, Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

160 ET 24 Perempuan Lhoksukon, Aceh Utara 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74



 

161 YN 24 Perempuan Panton Labu, Aceh Utara 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

162 KI 23 Laki-laki Jambo Masi, Aceh Jaya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

163 NY 23 Perempuan Mukti Makmur, Subussalam 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

164 GN 24 Perempuan Gedubang Aceh, Langsa 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

165 DL 23 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

166 ED 24 Laki-laki Takengon, Aceh Tengah 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

167 HJ 23 Laki-laki Lhoknga, Banda Aceh 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

168 TB 23 Laki-laki Meureudu, Pidie Jaya 3 3 3 4 3 1 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

169 HM 24 Perempuan Alue Pineung, Langsa 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

170 MI 24 Laki-laki Takengon, Aceh Tengah 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

171 DF 23 Perempuan Aceh tamiang 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 93

172 Ra 24 Perempuan Bireuen 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 75

173 MA 25 Laki-laki Bireueb 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 89

174 MS 24 Laki-laki Pidie jaya 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 66

175 May 24 Perempuan Samalanga 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 80

176 Gh 24 Laki-laki Aceh utara 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

177 Sm 24 Perempuan Aceh Jaya 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 81

178 Tr 24 Laki-laki Sabang 2 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 1 3 1 3 3 4 1 3 4 1 62

179 Nr 25 Perempuan Nagan raya 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 65

180 AC 24 Perempuan Geurugok 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

181 Ss 24 Perempuan Sabang 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

182 Mn 14 Perempuan Sigli 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 90

183 Th 24 Laki-laki Aceh tamiang 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81

184 Je 24 Perempuan Sabang 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 81

185 Se 24 Laki-laki Tangan tangan 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 62

186 SA 25 Laki-laki Calang 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81

187 I 25 Laki-laki Idi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76

188 H 24 Perempuan Sigli 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70

189 NPS 24 Perempuan Pidie jaya 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 82

190 Nu 23 Perempuan Aceh Besar 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 46

191 EN 24 Perempuan Langsa 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 67

192 PK 24 Perempuan Banda Aceh 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 62

193 BG 24 Laki-laki Aceh timur 4 4 1 1 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83

194 Po 24 Laki-laki Sabang 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

195 Aw 23 Laki-laki Sabang 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 91

196 TAP 25 Perempuan Labuhan haji 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 62

197 Tr 23 Laki-laki Plimbang 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 85

198 Jk 24 Perempuan Bireun 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

199 IE 25 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

200 Fg 23 Laki-laki Pijay 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 94  



201 Y 24 Perempuan Bireun 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

202 Da 25 Perempuan Aceh Besar 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 64

203 Kr 25 Laki-laki Abdya 1 1 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 60

204 R 23 Laki-laki Calang 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88

205 I 24 Laki-laki Labuhan haji 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 86

206 Dmf 23 Perempuan Idi 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79

207 Tr 23 Laki-laki Calang 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 90

208 Md 24 Laki-laki Lhokseumawe 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 81

209 DE 24 Laki-laki Sabang 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 82

210 Kl 23 Laki-laki Subussalam 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 85

211 Af 24 Perempuan Langsa 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79

212 Rt 24 Laki-laki Tapaktuan 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 89

213 DL 24 Perempuan Aceh Selatan 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

214 ER 24 Perempuan Langsa 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74

215 Lf 25 Perempuan Nagan raya 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68

216 RM 23 Laki-laki Takengon 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74

217 UJ 24 Perempuan Bener Meriah 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 76

218 J 24 Laki-laki Blangpidie 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

219 GSR 24 Perempuan Simeulu 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 83

220 CA 24 Perempuan Aceh Selatan 3 3 3 4 3 1 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

221 Ba 23 Perempuan Meulaboh 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 81

222 Fm 24 Perempuan Lhoknibong 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 86

223 KL 24 Laki-laki Sibreh, Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

224 Ty 23 Laki-laki Plimbang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

225 Srw 24 Perempuan Lhokseumawe 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 90

226 Hu 24 Perempuan Matang glp 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 89

227 OP 24 Perempuan Aceh Selatan 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80

228 Nad 23 Perempuan Blangpidie 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 85

229 TC 23 Perempuan Lhokseumawe 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 84

230 DS 24 Perempuan Aceh Utara 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

231 MP 24 Perempuan Aceh utara 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 63

232 KM 24 Laki-laki Aceh Tenggara 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

233 K 23 Laki-laki Langsa 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84

234 RT 23 Perempuan Gayo Lues 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

235 TM 24 Perempuan Bener Meriah 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

236 Pt 25 Perempuan Aceh Besar 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 81

237 I 24 Laki-laki Aceh Jaya 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 73

238 DL 24 Laki-laki Nagan Raya 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75

239 IM 25 Perempuan Aceh Besar 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74

240 BL 24 Laki-laki Bireuen 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74  



241 Mz 25 Laki-laki Lamnoe 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 80

242 RIF 24 Laki-laki Aceh Jaya 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

243 BE 25 Perempuan Meulaboh 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76

244 Am 25 Laki-laki Lhokseumawe 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 85

245 DE 23 Perempuan Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 71

246 Mf 24 Laki-laki Aceh Barat 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 63

247 QR 23 Perempuan Indrapuri, Aceh Besar 3 3 2 4 3 4 3 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73

248 Mk 23 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 73

249 AD 24 Laki-laki lhokseumawe 2 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 74

250 Ur 24 Perempuan Pidie Jaya 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79

251 SN 23 Perempuan Lamno, Aceh Jaya 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

252 RRS 23 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 86

253 KI 24 Laki-laki Aceh Besar 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73

254 Sg 24 Perempuan Pidie 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 78

255 TH 23 Laki-laki Sigli 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82

256 MN 23 Laki-laki Takengon 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75  



No Nama (Inisial) Usia Jenis Kelamin Daerah Asal Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 TOTAL

1 DT 24 Laki-laki Banda Aceh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

2 TA 23 Laki-laki Banda Aceh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 31

3 JK 23 Laki-laki Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

4 NM 23 Perempuan Subussalam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

5 Nff 24 Perempuan Banda aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

6 PL 24 Perempuan Langsa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

7 BN 23 Perempuan Sabang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

8 IS 23 Perempuan Bireuen 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

9 TR 23 Perempuan Bireuen 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

10 MD 24 Laki-laki Tapaktuan 3 4 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 90

11 GJ 23 Perempuan Abdya 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 65

12 GH 23 Perempuan Meulaboh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

13 PL 24 Perempuan Meulaboh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

14 SE 25 Laki-laki Tapaktuan 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

15 MB 23 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

16 SH 23 Perempuan Meulaboh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

17 FC 24 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

18 RD 23 Laki-laki Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

19 DF 23 Laki-laki Subussalam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

20 AF 24 Perempuan Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

21 KL 23 Laki-laki Simeulue 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

22 RZ 24 Perempuan Simeulue 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 31

23 HI 23 Laki-laki Meulaboh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

24 MR 24 Perempuan Meulaboh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 102

25 SR 24 Laki-laki Aceh Besar 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97

26 ML 23 Laki-laki Kutacane 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

27 FD 24 Perempuan Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

28 FR 24 Perempuan Bireuen 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 1 4 2 4 1 3 4 2 3 3 4 3 4 100

29 GH 24 Perempuan Kutacane 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

30 KLI 24 Laki-laki Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30  

 

 



31 AA 25 Perempuan Banda aceh 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 108

32 RZ 23 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

33 OI 23 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

34 PA 24 Perempuan Nagan Raya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

35 WL 23 Laki-laki Aceh Selatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

36 AS 24 Laki-laki Aceh Selatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

37 MA 25 Laki-laki Bireuen 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 108

38 HJ 24 Laki-laki Sabang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

39 DEF 24 Laki-laki Sabang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

40 KL 23 Laki-laki Sabang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 32

41 AY 24 Laki-laki Aceh timur 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

42 MH 23 Laki-laki Aceh Besar 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 69

43 PL 24 Laki-laki Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

44 YU 24 Perempuan Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

45 GHI 24 Laki-laki Takengon 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 104

46 TUI 23 Laki-laki Banda Aceh 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 95

47 KL 23 Laki-laki Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 100

48 REB 23 Laki-laki Bireuen 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 1 1 3 3 3 94

49 HU 24 Laki-laki Bireuen 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 99

50 TOP 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 3 98

51 QU 24 Perempuan Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 102

52 KL 23 Laki-laki Nagan Raya 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 1 101

53 HJ 24 Laki-laki Sabang 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 3 4 2 3 4 3 96

54 BN 24 Laki-laki Meulaboh 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101

55 LM 23 Perempuan Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 103

56 FH 24 Laki-laki Meulaboh 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 98

57 BM 24 Perempuan Nagan Raya 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 1 1 2 99

58 HIU 24 Laki-laki Bireuen 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 2 1 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 95

59 PL 23 Laki-laki Takengon 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 100

60 DER 23 Laki-laki Bener Meriah 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 1 4 4 3 1 97

 

 

 



61 CUI 24 Laki-laki Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 1 4 4 96

62 HLI 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 102

63 DGL 23 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 106

64 CU 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 106

65 KL 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

66 TR 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

67 Rr 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 50

68 Di 20 Laki-laki Sumatra Utara 1 1 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 4 4 2 1 3 60

69 Rz 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 50

70 Ik 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 48

71 RH 22 Laki-laki takengon 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53

72 RT 24 Laki-laki Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 1 3 3 3 3 97

73 IN 23 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 96

74 AZ 24 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

75 WE 23 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

76 KA 24 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

77 PO 23 Perempuan Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 96

78 TM 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 1 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 97

79 BP 24 Perempuan Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

80 UI 24 Perempuan Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 103

81 MN 25 Laki-laki Meulaboh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

82 PY 25 Laki-laki Meulaboh 4 4 3 4 4 1 1 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 98

83 DU 25 Laki-laki Meulaboh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

84 ERI 25 Laki-laki Lhoukseumawe 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 97

85 CT 25 Perempuan Lhoukseumawe 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

86 GB 25 Perempuan Lhoukseumawe 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 103

87 CI 25 Laki-laki Lhoukseumawe 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 99

88 JK 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

89 VL 24 Perempuan Sabang 4 4 4 4 3 1 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 95

90 KO 24 Laki-laki Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

 

 



91 HL 24 Laki-laki Simeulue 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 101

92 INU 24 Perempuan Simeulue 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

93 DM 23 Perempuan Banda Aceh 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

94 DL 23 Laki-laki Tapaktuan 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

95 IW 24 Laki-laki Singkil 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 100

96 Ri 23 Perempuan Blangpidie 1 2 1 2 2 2 4 2 2 2 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 46

97 RZ 25 Perempuan Aceh Tamiang 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

98 Rq 23 Perempuan Blangpidie 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 47

99 IM 25 Laki-laki Calang 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

100 RH 24 Laki-laki takengon 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 4 1 3 3 3 3 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 61

101 Rc 22 Perempuan Blangpidie 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 43

102 zx 23 Laki-laki jamat 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 57

103 Re 23 Perempuan Blangpidie 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37

104 MO 23 Laki-laki Takengon 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

105 KM 23 Laki-laki Takengon 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

106 CI 23 Perempuan Bener Meriah 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 102

107 BM 23 Perempuan Bener Meriah 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

108 PLI 23 Perempuan Bener Meriah 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 94

109 UB 24 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

110 ML 24 Laki-laki Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

111 TB 24 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 101

112 PO 24 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

113 DL 24 Perempuan Langsa 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

114 BC 25 Laki-laki Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

115 HM 23 Laki-laki Sabang 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

116 TB 23 Perempuan Sabang 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

117 BI 23 Laki-laki Sabang 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 96

118 SB 24 Perempuan Simeulue 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 97

119 PH 23 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92

120 Rw 24 Perempuan Aceh Timur 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

 



121 Ef 24 Perempuan Calang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 98

122 Mr 25 Laki-laki Aceh besar 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 99

123 rr 24 Perempuan idi rayeuk 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 82

124 BM 24 Perempuan Sabang 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 99

125 BC 23 Perempuan Calang, Aceh Jaya 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

126 IL 24 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat Daya 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 100

127 HL 24 Laki-laki Lambaro, Aceh Besar 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 94

128 IW 24 Perempuan Salang, Simeulue 4 4 4 3 3 3 4 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 96

129 DN 24 Perempuan Sukadamai, Aceh Utara 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

130 FO 23 Perempuan Alue Pineung, Langsa 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

131 LP 24 Perempuan Blangtemung, Gayo Lues 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 94

132 YN 23 Perempuan Seulimeum, Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 96

133 ID 24 Perempuan Kuta Blang, Lhokseumawe 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

134 FT 23 Perempuan Kuta Lintang, Gayo Lues 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

135 UN 24 Perempuan Alue Pineung, Langsa 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

136 KL 24 Laki-laki Kuta Makmur, Aceh Utara 4 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 97

137 CA 23 Perempuan Takengon, Aceh Tengah 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

138 RM 24 Laki-laki Nibong, Aceh Utara 4 4 4 3 2 3 3 4 3 1 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 93

139 BP 23 Perempuan Meureudu, Pidie Jaya 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 1 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 98

140 RA 23 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 96

141 AC 24 Perempuan Serule Kayu, Bener Meriah 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

142 TM 24 Perempuan Alue Pineung, Langsa 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

143 ON 24 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

144 PI 24 Perempuan Samalangan, Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

145 WH 24 Perempuan Kuta Makmur, Aceh Utara 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

146 R 23 Perempuan Sabang 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

147 TB 23 Perempuan Blang Cut, Lhokseumawe 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

148 POL 24 Laki-laki Takengon, Aceh Tengah 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

149 QE 24 Perempuan Calang, Aceh Jaya 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

150 ST 23 Laki-laki Samalanga, Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102  

 



151 IC 24 Perempuan Simpang Empat, Aceh Selatan 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

152 LM 24 Laki-laki Kuta Lintang, Gayo Lues 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

153 IR 23 Laki-laki Pulo Saruk, Aceh Singkil 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

154 M 24 Laki-laki Lhoknga, Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

155 TN 24 Perempuan Lingke, Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

156 DF 23 Perempuan Meurubo, Aceh Barat Daya 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

157 MD 24 Laki-laki Indrapuri, Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

158 OP 24 Perempuan Lhok Dalam, Aceh Timur 4 4 3 4 4 1 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 97

159 UN 24 Perempuan Kuta Alam, Banda Aceh 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

160 ET 24 Perempuan Lhoksukon, Aceh Utara 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

161 YN 24 Perempuan Panton Labu, Aceh Utara 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

162 KI 23 Laki-laki Jambo Masi, Aceh Jaya 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

163 NY 23 Perempuan Mukti Makmur, Subussalam 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 97

164 GN 24 Perempuan Gedubang Aceh, Langsa 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

165 DL 23 Perempuan Meulaboh, Aceh Barat 4 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 99

166 ED 24 Laki-laki Takengon, Aceh Tengah 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

167 HJ 23 Laki-laki Lhoknga, Banda Aceh 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

168 TB 23 Laki-laki Meureudu, Pidie Jaya 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

169 HM 24 Perempuan Alue Pineung, Langsa 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

170 MI 24 Laki-laki Takengon, Aceh Tengah 4 4 4 3 3 1 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 97

171 DF 23 Perempuan Aceh tamiang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102

172 Ra 24 Perempuan Bireuen 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 99

173 MA 25 Laki-laki Bireueb 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 98

174 MS 24 Laki-laki Pidie jaya 1 4 4 3 3 4 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 2 80

175 May 24 Perempuan Samalanga 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 102

176 Gh 24 Laki-laki Aceh utara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 115

177 Sm 24 Perempuan Aceh Jaya 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 102

178 Tr 24 Laki-laki Sabang 3 3 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4 1 2 3 4 1 4 1 3 4 1 3 1 4 1 1 80

179 Nr 25 Perempuan Nagan raya 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 78

180 AC 24 Perempuan Geurugok 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 106

 



181 Ss 24 Perempuan Sabang 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

182 Mn 14 Perempuan Sigli 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 106

183 Th 24 Laki-laki Aceh tamiang 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 89

184 Je 24 Perempuan Sabang 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 102

185 Se 24 Laki-laki Tangan tangan 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 75

186 SA 25 Laki-laki Calang 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96

187 I 25 Laki-laki Idi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88

188 H 24 Perempuan Sigli 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 84

189 NPS 24 Perempuan Pidie jaya 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 98

190 Nu 23 Perempuan Aceh Besar 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60

191 EN 24 Perempuan Langsa 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 102

192 PK 24 Perempuan Banda Aceh 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 73

193 BG 24 Laki-laki Aceh timur 3 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110

194 Po 24 Laki-laki Sabang 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

195 Aw 23 Laki-laki Sabang 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 110

196 TAP 25 Perempuan Labuhan haji 3 3 2 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 72

197 Tr 23 Laki-laki Plimbang 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 109

198 Jk 24 Perempuan Bireun 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 101

199 IE 25 Perempuan Banda Aceh 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 91

200 Fg 23 Laki-laki Pijay 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 100

201 Y 24 Perempuan Bireun 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 103

202 Da 25 Perempuan Aceh Besar 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 70

203 Kr 25 Laki-laki Abdya 4 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 77

204 R 23 Laki-laki Calang 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 107

205 I 24 Laki-laki Labuhan haji 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 106

206 Dmf 23 Perempuan Idi 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 100

207 Tr 23 Laki-laki Calang 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 97

208 Md 24 Laki-laki Lhokseumawe 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 95

209 DE 24 Laki-laki Sabang 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 106

210 Kl 23 Laki-laki Subussalam 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 103

 



211 Af 24 Perempuan Langsa 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89

212 Rt 24 Laki-laki Tapaktuan 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97

213 DL 24 Perempuan Aceh Selatan 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 101

214 ER 24 Perempuan Langsa 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

215 Lf 25 Perempuan Nagan raya 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 87

216 RM 23 Laki-laki Takengon 4 4 3 4 4 1 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 97

217 UJ 24 Perempuan Bener Meriah 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

218 J 24 Laki-laki Blangpidie 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93

219 GSR 24 Perempuan Simeulu 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 101

220 CA 24 Perempuan Aceh Selatan 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

221 Ba 23 Perempuan Meulaboh 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 100

222 Fm 24 Perempuan Lhoknibong 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 101

223 KL 24 Laki-laki Sibreh, Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

224 Ty 23 Laki-laki Plimbang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90

225 Srw 24 Perempuan Lhokseumawe 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 104

226 Hu 24 Perempuan Matang glp 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 100

227 OP 24 Perempuan Aceh Selatan 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

228 Nad 23 Perempuan Blangpidie 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 98

229 TC 23 Perempuan Lhokseumawe 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 99

230 DS 24 Perempuan Aceh Utara 4 4 3 3 4 4 1 1 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 95

231 MP 24 Perempuan Aceh utara 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 101

232 KM 24 Laki-laki Aceh Tenggara 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

233 K 23 Laki-laki Langsa 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95

234 RT 23 Perempuan Gayo Lues 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 96

235 TM 24 Perempuan Bener Meriah 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

236 Pt 25 Perempuan Aceh Besar 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 96

237 I 24 Laki-laki Aceh Jaya 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 79

238 DL 24 Laki-laki Nagan Raya 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

239 IM 25 Perempuan Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

240 BL 24 Laki-laki Bireuen 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

 



241 Mz 25 Laki-laki Lamnoe 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 97

242 RIF 24 Laki-laki Aceh Jaya 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 95

243 BE 25 Perempuan Meulaboh 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 98

244 Am 25 Laki-laki Lhokseumawe 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 102

245 DE 23 Perempuan Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

246 Mf 24 Laki-laki Aceh Barat 3 2 3 1 1 2 2 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 88

247 QR 23 Perempuan Indrapuri, Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99

248 Mk 23 Perempuan Banda Aceh 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

249 AD 24 Laki-laki lhokseumawe 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 101

250 Ur 24 Perempuan Pidie Jaya 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 101

251 SN 23 Perempuan Lamno, Aceh Jaya 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 101

252 RRS 23 Perempuan Bireuen 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 103

253 KI 24 Laki-laki Aceh Besar 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100

254 Sg 24 Perempuan Pidie 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 101

255 TH 23 Laki-laki Sigli 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102

256 MN 23 Laki-laki Takengon 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 96

 



RELIABILITY

  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X1

8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

  /SUMMARY=TOTAL MEANS.

Reliability

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

 

Input

Missing Value Handling

 

Resources

0:00:00.031

0:00:00.015

RELIABILITY

  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 
X24 X25 X26 X27 X28 X29

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE

  /SUMMARY=TOTAL MEANS.


Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in the 
procedure.

User-defined missing values are 
treated as missing.

 

100

<none>

<none>

<none>

DataSet0

 

03-Aug-2023 15:44:39

Notes

[DataSet0] 

The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics 
based on its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system 
missing values.

Warnings

Scale: ALL VARIABLES

%N
Valid

Excluded
a

Cases

40.040

60.060

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.

Page 1



%N
TotalCases 100.0100

Case Processing Summary

N of Items

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items
Cronbach's 

Alpha
29.968.977

Reliability Statistics

NStd. DeviationMean
X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25

X26

X27

X28

X29 60.8463.38

60.9223.28

60.9761.88

601.0171.82

601.0111.83

601.0281.83

601.1152.10

601.1262.05

601.3982.33

601.0082.00

601.0252.00

60.9831.98

601.0572.03

601.0491.98

601.1092.08

60.3243.88

60.5673.48

601.0482.05

601.4532.42

601.3982.33

60.9741.97

601.0001.98

60.9741.97

601.4392.38

601.0412.03

601.4532.42

601.0392.07

60.9911.97

601.0572.03

Item Statistics
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N of ItemsVariance
Maximum / 
MinimumRangeMaximumMinimumMean

Item Means 29.2922.1382.0673.8831.8172.261

Summary Item Statistics

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted

Squared 
Multiple 

Correlation

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Scale 
Variance if 

Item Deleted
Scale Mean if 
Item Deleted

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25

X26

X27

X28

X29 .982.-.703621.79062.20

.983.-.692623.90862.30

.976..842553.26463.70

.976..801553.50463.77

.976..859551.03863.75

.976..851550.73363.75

.975..941542.69563.48

.975..941542.25363.53

.975..943530.15763.25

.975..981545.63763.58

.975..938546.82363.58

.976..883551.15963.60

.975..957544.52363.55

.975..938545.76963.60

.975..948542.62763.50

.979.-.227596.34961.70

.981.-.831615.92262.10

.975..964544.59263.53

.975..980525.46363.17

.976..913532.02163.25

.975..965547.93563.62

.976..936548.04163.60

.975..988546.91863.62

.975..939528.67163.20

.975..965544.89663.55

.975..965526.37963.17

.975..936546.32263.52

.975..972546.85163.62

.975..959544.42163.55

Item-Total Statistics

N of ItemsStd. DeviationVarianceMean
2924.349592.85765.58

Scale Statistics

NEW FILE.

RELIABILITY

  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X1

8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
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  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

  /SUMMARY=TOTAL MEANS.

Reliability

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

 

Input

Missing Value Handling

 

Resources

0:00:00.015

0:00:00.016

RELIABILITY

  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 
X24 X25

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE

  /SUMMARY=TOTAL MEANS.


Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in the 
procedure.

User-defined missing values are 
treated as missing.

 

60

<none>

<none>

<none>

DataSet1

 

03-Aug-2023 15:50:47

Notes

[DataSet1] 

The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics 
based on its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system 
missing values.

Warnings

Scale: ALL VARIABLES

%N
Valid

Excluded
a

Total

Cases

100.060

.00

100.060

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.
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N of Items

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items
Cronbach's 

Alpha
25.994.994

Reliability Statistics

NStd. DeviationMean
X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25 60.9761.88

601.0171.82

601.0111.83

601.0281.83

601.1152.10

601.1262.05

601.3982.33

601.0082.00

601.0252.00

60.9831.98

601.0572.03

601.0491.98

601.1092.08

601.0482.05

601.4532.42

601.3982.33

60.9741.97

601.0001.98

60.9741.97

601.4392.38

601.0412.03

601.4532.42

601.0392.07

60.9911.97

601.0572.03

Item Statistics

N of ItemsVariance
Maximum / 
MinimumRangeMaximumMinimumMean

Item Means 25.0321.330.6002.4171.8172.062

Summary Item Statistics

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted

Squared 
Multiple 

Correlation

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Scale 
Variance if 

Item Deleted
Scale Mean if 
Item Deleted

X1

X2

X3

X4 .993..970610.66049.13

.993..939632.25449.48

.993..974632.89149.58

.993..964630.15249.52

Item-Total Statistics
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Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted

Squared 
Multiple 

Correlation

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Scale 
Variance if 

Item Deleted
Scale Mean if 
Item Deleted

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25 .994..836640.19249.67

.994..794640.50449.73

.994..852637.86849.72

.994..836637.96949.72

.993..945628.35349.45

.993..940628.08549.50

.993..945614.95249.22

.993..983631.57449.55

.993..945632.65849.55

.993..884637.57249.57

.993..960630.35649.52

.993..943631.57249.57

.993..955628.08449.47

.993..970630.25449.50

.993..982609.84649.13

.993..917616.78349.22

.993..970633.90849.58

.993..942634.01249.57

.993..992632.89149.58

.993..945612.98949.17

.993..966630.83049.52

Item-Total Statistics

N of ItemsStd. DeviationVarianceMean
2526.123682.42151.55

Scale Statistics

NEW FILE.

RELIABILITY

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y1

8 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 

   Y33

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

  /SUMMARY=TOTAL MEANS.

Reliability

Output Created

Comments

 

 

03-Aug-2023 15:55:39

Notes
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Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

Input

Missing Value Handling

 

Resources

0:00:00.032

0:00:00.031

RELIABILITY

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 
Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 
Y32 Y33

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE

  /SUMMARY=TOTAL MEANS.


Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in the 
procedure.

User-defined missing values are 
treated as missing.

 

60

<none>

<none>

<none>

DataSet2

Notes

[DataSet2] 

The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics 
based on its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system 
missing values.

Warnings

Scale: ALL VARIABLES

%N
Valid

Excluded
a

Total

Cases

100.060

.00

100.060

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.

N of Items

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items
Cronbach's 

Alpha
33.984.989

Reliability Statistics
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NStd. DeviationMean
Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

Y14

Y15

Y16

Y17

Y18

Y19

Y20

Y21

Y22

Y23

Y24

Y25

Y26

Y27

Y28

Y29

Y30

Y31

Y32

Y33 601.0411.97

601.0331.98

601.0812.02

601.0661.98

601.1122.02

601.1412.05

601.3672.28

601.3472.32

601.0411.97

601.0642.05

601.0172.02

601.4792.48

601.4492.37

601.0131.92

60.4683.87

601.0252.00

601.0872.07

601.0732.03

601.0491.98

601.1712.13

601.4542.43

601.4662.45

60.6473.43

60.5973.50

601.0802.05

601.4542.43

601.1002.10

601.4672.47

601.4782.45

601.4262.37

601.0172.02

601.4222.33

601.4432.45

Item Statistics

N of ItemsVariance
Maximum / 
MinimumRangeMaximumMinimumMean

Item Means 33.2132.0171.9503.8671.9172.303

Summary Item Statistics

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted

Squared 
Multiple 

Correlation

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Scale 
Variance if 

Item Deleted
Scale Mean if 
Item Deleted

Y1

Y2

Y3 .988..9881060.20273.97

.988..9031041.72373.65

.988..9831033.37273.53

Item-Total Statistics
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Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted

Squared 
Multiple 

Correlation

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Scale 
Variance if 

Item Deleted
Scale Mean if 
Item Deleted

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

Y14

Y15

Y16

Y17

Y18

Y19

Y20

Y21

Y22

Y23

Y24

Y25

Y26

Y27

Y28

Y29

Y30

Y31

Y32

Y33 .988..8961064.66174.02

.989..8471068.37374.00

.988..9001062.03373.97

.988..9211061.55974.00

.988..9061059.76273.97

.988..9151057.38573.93

.988..9341042.31573.70

.988..9241044.39573.67

.988..9141063.47474.02

.988..9641058.70773.93

.988..9541062.37273.97

.988..9951030.01773.50

.988..9201038.54573.62

.988..8601068.64074.07

.990.-.1301130.51272.12

.988..9631061.27173.98

.988..9751056.51873.92

.988..9241060.89673.95

.988..9351061.55974.00

.988..9631052.06273.85

.988..9881032.18473.55

.988..9911031.13473.53

.991.-.8411163.33672.55

.991.-.7631157.23772.48

.988..9591058.09773.93

.988..9871032.31973.55

.988..9521057.29173.88

.988..9871031.44073.52

.988..9881030.72873.53

.988..9461037.66473.62

Item-Total Statistics

N of ItemsStd. DeviationVarianceMean
3333.5651126.62775.98

Scale Statistics

DATASET ACTIVATE DataSet0.

NEW FILE.

RELIABILITY

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y1

8 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
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  /SUMMARY=TOTAL MEANS.

Reliability

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

 

Input

Missing Value Handling

 

Resources

0:00:00.016

0:00:00.016

RELIABILITY

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 
Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE

  /SUMMARY=TOTAL MEANS.


Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in the 
procedure.

User-defined missing values are 
treated as missing.

 

60

<none>

<none>

<none>

DataSet3

 

03-Aug-2023 16:04:59

Notes

[DataSet3] 

The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics 
based on its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system 
missing values.

Warnings

Scale: ALL VARIABLES

%N
Valid

Excluded
a

Total

Cases

100.060

.00

100.060

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.
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N of Items

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items
Cronbach's 

Alpha
30.996.995

Reliability Statistics

NStd. DeviationMean
Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

Y14

Y15

Y16

Y17

Y18

Y19

Y20

Y21

Y22

Y23

Y24

Y25

Y26

Y27

Y28

Y29

Y30 601.0411.97

601.0331.98

601.0812.02

601.0661.98

601.1122.02

601.1412.05

601.3672.28

601.3472.32

601.0411.97

601.0642.05

601.0172.02

601.4792.48

601.4492.37

601.0131.92

601.0252.00

601.0872.07

601.0732.03

601.0491.98

601.1712.13

601.4542.43

601.4662.45

601.0802.05

601.4542.43

601.1002.10

601.4672.47

601.4782.45

601.4262.37

601.0172.02

601.4222.33

601.4432.45

Item Statistics

N of ItemsVariance
Maximum / 
MinimumRangeMaximumMinimumMean

Item Means 30.0401.296.5672.4831.9172.173

Summary Item Statistics
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Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted

Squared 
Multiple 

Correlation

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Scale 
Variance if 

Item Deleted
Scale Mean if 
Item Deleted

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

Y14

Y15

Y16

Y17

Y18

Y19

Y20

Y21

Y22

Y23

Y24

Y25

Y26

Y27

Y28

Y29

Y30 .995..8981134.61363.22

.995..8481138.46863.20

.995..8981132.17563.17

.995..9201131.58663.20

.995..9081129.56563.17

.995..9161127.16863.13

.995..9361111.54962.90

.995..9261113.64362.87

.995..9151133.49563.22

.995..9661128.45663.13

.995..9551132.31163.17

.995..9951098.99362.70

.995..9191107.88162.82

.995..8621138.70763.27

.995..9661131.03463.18

.995..9751126.34263.12

.995..9251130.80863.15

.995..9351131.55363.20

.995..9631121.77763.05

.995..9871101.34362.75

.995..9901100.26762.73

.995..9601127.84663.13

.995..9861101.44562.75

.995..9541127.02763.08

.995..9881100.41062.72

.995..9851099.96262.73

.995..9431107.20362.82

.995..9881130.10763.17

.995..9061110.74062.85

.995..9841102.33462.73

Item-Total Statistics

N of ItemsStd. DeviationVarianceMean
3034.6221198.69565.18

Scale Statistics

DATASET CLOSE DataSet1.

DATASET CLOSE DataSet2.

DATASET ACTIVATE DataSet0.

DATASET CLOSE DataSet3.

NEW FILE.

NPAR TESTS

  /K-S(NORMAL)=Pola_Asuh Prokrastinasi

  /STATISTICS DESCRIPTIVES
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  /MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

Number of Cases 
Allowed

a

 

Input

Missing Value Handling

 

Resources

157286

0:00:00.047

0:00:00.015

NPAR TESTS

  /K-S(NORMAL)=Pola_Asuh 
Prokrastinasi

  /STATISTICS DESCRIPTIVES

  /MISSING ANALYSIS.


Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.

User-defined missing values are 
treated as missing.

256

<none>

<none>

<none>

DataSet4

 

03-Aug-2023 16:09:58

Notes

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSet4] 

MaximumMinimumStd. DeviationMeanN
Pola_Asuh

Prokrastinasi 1153023.84088.04256

942517.97269.52256

Descriptive Statistics

ProkrastinasiPola_Asuh
N

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

 

Normal Parameters
a,,b

Most Extreme Differences

 

.000.000

5.4625.352

-.341-.335

.207.142

.341.335

23.84017.972

88.0469.52

256256

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

FREQUENCIES VARIABLES=Pola_Asuh Prokrastinasi
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  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN SKEWNESS SESKEW 

KURTOSIS SEKURT

  /ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

 

Input

Missing Value Handling

 

Resources

0:00:00.031

0:00:00.015

FREQUENCIES 
VARIABLES=Pola_Asuh 
Prokrastinasi

  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE 
MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN 
SKEWNESS SESKEW KURTOSIS 
SEKURT

  /ORDER=ANALYSIS.


Statistics are based on all cases 
with valid data.

User-defined missing values are 
treated as missing.

256

<none>

<none>

<none>

DataSet4

 

03-Aug-2023 16:11:15

Notes

[DataSet4] 

ProkrastinasiPola_Asuh
Valid

Missing

Mean

Median

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error of Skewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Minimum

Maximum

N

 

11594

3025

.303.303

1.3981.549

.152.152

-1.723-1.661

568.363322.988

23.84017.972

99.0075.00

88.0469.52

00

256256

Statistics

Frequency Table
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Cumulative 
PercentValid PercentPercentFrequency

25

26

27

28

40

43

46

47

48

50

51

55

56

58

60

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

Valid

98.81.21.23

97.71.61.64

96.1.4.41

95.7.4.41

95.31.61.64

93.82.02.05

91.8.8.82

91.01.21.23

89.82.32.36

87.54.74.712

82.86.66.617

76.23.13.18

73.05.95.915

67.24.74.712

62.511.311.329

51.216.016.041

35.28.68.622

26.62.32.36

24.2.4.41

23.8.4.41

23.4.4.41

23.0.4.41

22.7.4.41

22.3.4.41

21.9.4.41

21.5.8.82

20.7.4.41

20.3.8.82

19.52.02.05

17.6.4.41

17.2.8.82

16.4.4.41

16.0.4.41

15.6.4.41

15.2.4.41

14.8.4.41

14.51.21.23

13.3.8.82

12.5.4.41

12.1.8.82

11.3.4.41

10.9.4.41

10.51.21.23

9.49.49.424

Pola_Asuh
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Cumulative 
PercentValid PercentPercentFrequency

91

93

94

Total

Valid

100.0100.0256

100.0.4.41

99.6.4.41

99.2.4.41

Pola_Asuh

Cumulative 
PercentValid PercentPercentFrequency

30

31

32

37

43

46

47

48

50

53

57

60

61

65

69

70

72

73

75

77

78

79

80

82

84

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

Valid

40.25.55.514

34.84.74.712

30.12.72.77

27.31.61.64

25.8.8.82

25.0.4.41

24.6.4.41

24.2.8.82

23.4.8.82

22.7.8.82

21.9.8.82

21.1.4.41

20.7.4.41

20.3.8.82

19.5.4.41

19.1.4.41

18.8.4.41

18.4.4.41

18.0.4.41

17.6.4.41

17.2.4.41

16.8.4.41

16.4.4.41

16.0.4.41

15.6.8.82

14.8.4.41

14.5.4.41

14.1.8.82

13.3.4.41

12.9.4.41

12.5.4.41

12.1.4.41

11.7.4.41

11.3.4.41

10.92.72.77

8.28.28.221

Prokrastinasi
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Cumulative 
PercentValid PercentPercentFrequency

98

99

100

101

102

103

104

106

107

108

109

110

115

Total

Valid

100.0100.0256

100.0.4.41

99.6.8.82

98.8.4.41

98.4.8.82

97.7.4.41

97.32.32.36

94.9.8.82

94.12.32.36

91.813.313.334

78.55.15.113

73.412.512.532

60.912.512.532

48.48.28.221

Prokrastinasi

MEANS TABLES=Pola_Asuh BY Prokrastinasi

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV

  /STATISTICS LINEARITY.

Means

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

 

Input

Missing Value Handling

 

Resources

0:00:00.062

0:00:00.000

MEANS TABLES=Pola_Asuh BY 
Prokrastinasi

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV

  /STATISTICS LINEARITY.


Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent 
variables have missing values.

For each dependent variable in a 
table, user-defined missing values 
for the dependent and all grouping 
variables are treated as missing.

256

<none>

<none>

<none>

DataSet4

 

03-Aug-2023 16:12:14

Notes

[DataSet4] 
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PercentN PercentN PercentN

TotalExcludedIncluded

Cases

Pola_Asuh  * 
Prokrastinasi

100.0%256.0%0100.0%256

Case Processing Summary

Std. DeviationNMean
30

31

32

37

43

46

47

48

50

53

57

60

61

65

69

70

72

73

75

77

78

79

80

82

84

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98 4.6002177.52

5.3001477.64

2.8961277.25

5.416777.00

2.630478.25

.000277.00

.181.00

.175.00

9.192268.50

1.414280.00

9.192269.50

3.536270.50

.170.00

.158.00

2.828264.00

.173.00

.165.00

.160.00

.162.00

.162.00

.162.00

.164.00

.156.00

.158.00

.155.00

2.828248.00

.151.00

.148.00

.000247.00

.146.00

.143.00

.147.00

.140.00

.140.00

.125.00

.488725.29

.7842125.29
ProkrastinasiProkrastinasi

Report

Pola_Asuh
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Std. DeviationNMean
99

100

101

102

103

104

106

107

108

109

110

115

Total 17.97225669.52

.175.00

5.657287.00

.185.00

5.657282.00

.188.00

6.055683.33

6.364285.50

5.382679.17

3.9933478.59

5.4221376.69

5.0073276.66

3.0033276.63
ProkrastinasiProkrastinasi

Report

Pola_Asuh

df
Sum of 

Squares
(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Within Groups

Total

Between Groups

 

Pola_Asuh * 
Prokrastinasi

25582361.859

2073659.057

471763.630

176939.173

4878702.803

ANOVA Table

FMean Square
(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Within Groups

Between Groups

 

Pola_Asuh * 
Prokrastinasi

17.677

2.12337.524

4352.60076939.173

92.7581639.642

ANOVA Table

Sig.
(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between GroupsPola_Asuh * 
Prokrastinasi

.000

.000

.000

ANOVA Table

Eta SquaredEtaR SquaredR
Pola_Asuh * 
Prokrastinasi

.956.978.934.967

Measures of Association

CORRELATIONS

  /VARIABLES=Pola_Asuh Prokrastinasi

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG

  /STATISTICS DESCRIPTIVES
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  /MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

 

Input

Missing Value Handling

 

Resources

0:00:00.017

0:00:00.016

CORRELATIONS

  /VARIABLES=Pola_Asuh 
Prokrastinasi

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG

  /STATISTICS DESCRIPTIVES

  /MISSING=PAIRWISE.


Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with 
valid data for that pair.

User-defined missing values are 
treated as missing.

256

<none>

<none>

<none>

DataSet4

 

03-Aug-2023 16:13:04

Notes

[DataSet4] 

NStd. DeviationMean
Pola_Asuh

Prokrastinasi 25623.84088.04

25617.97269.52

Descriptive Statistics

ProkrastinasiPola_Asuh
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pola_Asuh

Prokrastinasi

256256

.000

1.967
**

256256

.000

.967
**

1

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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